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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ASSERTIVE TRAINING DALAM MENINGKATKAN 

KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA DIDIK KELAS XI SMAN 12 

BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

Oleh 

JERRY PRAFITASARI  

 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan dasariah manusia untuk 

mempertahankan hidupnya seperti kesanggupan untuk mengendalikan dorongan 

emosi, untuk membaca perasaan orang lain, dan untuk memelihara hubungan baik 

dengan orang lain. Namun pada kenyataan yang terjadi di SMAN 12 Bandar 

Lampung masih terdapat peserta didik kelas XI yang belum mampu mengendalikan 

kecerdasan emosional seperti: tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri 

sendiri maupun orang lain, tidak memiliki rasa empati dan rasa kasihan, sering 

merasa pesimis, dan sering merasa kecewa, pemarah, dan sering menyalahkan orang 

lain. Sehingga perlu upaya meningkatkan kecerdasan emosional dengan 

menggunakan teknik assertive training. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional peserta 

didik dan untuk mengetahui efektifitas penggunaan assertive training dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar 

Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi 

eksperimen dengan desain Non-equivalent Control Group Design. Sampel dalam 

penelitian berjumlah 30 peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2016/2017 yang memiliki kecerdasan emosional dalam kategori rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan kecerdasan 

emosional peserta didik setelah melaksanakan layanan konseling konseling kelompok 

assertive training. Perhitungan rata-rata skor kecerdasan emosional kelompok 

eksperimen sebelum mengikuti layanan konseling kelompok assertive training adalah 

89,2 dan setelah mengikuti layanan konseling kelompok assertive training meningkat 

menjadi 136,66. Sedangkan pada kelompok kontrol adalah 87,8 meningkat menjadi 

117,46. Dari hasil uji-t dengan df = 15 dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 2,131, 

dan diperoleh thitung = 25,081. Karena thitung  ttabel  (25,081  2,131). Maka, Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berbunyi assertive training efektif dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2016/2017 diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa assertive training efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta 

didik kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017. 
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MOTTO 

            

        

Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa 

kesusahan ia berkeluh kesah, Dan apabila ia mendapat kebaikan ia Amat kikir, 

Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, Yang mereka itu tetap mengerjakan 

shalatnya. 

(Q.S AI-Ma’arij ayat 19-23)
1
 

  

                                                           
 
1
 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama, Syaamil Qur’an, Bandung, 2007, h. 364 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling indah dan paling tinggi derajatnya. 

Manusia diciptakan untuk menjadi khalifah atau pemimpin di bumi, atau bahkan di 

seluruh semesta ciptaan Tuhan. Tidak satupun ciptaan Tuhan yang menyamai 

keberadaan manusia yang mampu mendatangkan kesenangan dan kebahagiaan 

dimanapun dan pada saat apapun, baik bagi dirinya maupun bagi makhluk lainnya. 

Manusia juga diciptakan sebagai khalifah atau pemimpin di muka bumi ini. Sebagai 

khalifah, manusia juga memiliki kewajiban untuk memperhatikan dan menjaga alam 

semesta dengan aturan yang benar. Seperti yang tercantum dalam Al-Baqarah ayat 30 

berikut ini:  

          

           

  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Aku hendak 

 menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah engkau hendak 

 menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana. Sedangkan 

 kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

 “Sesungguhnya apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-Baqarah: 30)
2
 

  

                                                           
 
2
 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama, Syaamil Qur’an, Bandung, 2007, h.6  



 

2 
 

 Ayat tersebut dengan jelas menyebutkan bahwa Allah SWT menjadikan 

manusia sebagai khalifah di bumi. Manusia diberi tugas dan tanggung jawab untuk 

menggali potensi-potensi yang terdapat di bumi ini, mengolahnya, dan 

menggunakannya dengan baik sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT.  

 Namun, manusia sering dihadapkan pada berbagai permasalahan, terutama 

permasalahan yang dialami pada usia perkembangan menuju remaja. Usia remaja 

berada pada persimpangan antara dunia anak-anak dan dunia dewasa. Dengan 

demikian, dapat dipastikan bahwa segala sesuatu yang sedang mengalami atau dalam 

keadaan transisi (masa peralihan) dari suatu keadaan ke keadaan lainnya akan 

menimbulkan gejolak, guncangan, dan benturan yang terkadang berakibat sangat 

buruk dan fatal.
3
 Usia remaja merupakan usia dimana remaja tersebut telah duduk di 

bangku sekolah, dari rentan Sekolah Menengah Pertama hingga Sekolah Menengah 

Atas sehingga remaja pada usia tersebut sering dikenal dengan istilah peserta didik. 

 Peserta didik juga sering menghadapi berbagai permasalahan di sekolah yang 

hampir tidak dapat dihindari walaupun mendapatkan pengajaran yang baik. Hal ini 

dapat disebabkan oleh permasalahan peserta didik yang dipengaruhi oleh dirinya 

sendiri, ataupun cara dirinya memahami orang lain. Salah satu permasalahan yang 

sering terjadi pada peserta didik adalah masalah yang menyangkut tentang kecerdasan 

emosional yang rendah.  

 Kecerdasan emosional seseorang dalam proses perkembangannya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain: kecerdasan gender, status sosial ekonomi, keadaan 

                                                           
 
3
 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2010, h.51 

 



 

3 
 

fisik, hubungan sosial, kedudukan dalam keluarga, serta kepribadian. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang atau peserta didik untuk mengenali emosi 

diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan 

kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
4
 

 Kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri yang berkaitan dengan 

relasi, berempati kepada orang lain, mengelola rasa gembira dan sedih, serta 

kemampuan untuk memotivasi dirinya. Kecerdasan emosional peserta didik adalah 

mampu secara cerdas dan pintar menggunakan emosinya. Namun pada kenyataannya, 

peserta didik yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi sering kali terpuruk 

ketika menghadapi permasalahan dalam kehidupannya. Oleh karena itu, taraf 

intelegensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 

seseorang, tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi yaitu kecerdasan emosional. 

Goleman menyatakan bahwa, “kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbangkan 

20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan 

lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Intelligence (EI)”.
5
 

Kedua kecerdasan ini sangat diperlukan dalam proses belajar siswa. IQ tidak dapat 

berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional, namun keduanya 
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 Gusti Sri Adnyani, Ni Ketut Suarni, Made Sulastri, “penerapan  model konseling client 

centered tehnik self understanding untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas XC AP 

SMK Negeri 1 Singaraja”, (Skripsi Program Sarjana Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja),h.3. (On-Line), Tersedia di: 

http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/article/view/781 (09 April 2016)   

 
5
 Goleman, Daniel (alih bahasa oleh T. Hermaya), 2003.Emotional Intelligence: Kecerdasan 

Emosional Mengapa EI lebih penting daripada IQ. Jakarta. PT. Gramedia Pustaka Utama. H. 44 
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saling melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EI merupakan kunci keberhasilan 

peserta didik. 

 Seseorang yang hanya memiliki kecerdasan akademik yang tinggi, mereka 

cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung 

menarik diri, terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalannya dan 

kemarahannya secara cepat. Mereka yang memiliki kecerdasan intelektual yang 

tinggi tidak semuanya memiliki kesuksesan yang cemerlang dalam pekerjaan maupun 

kehidupan pribadi masing-masing. Sebaliknya mereka yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi memperlihatkan pencapaian yang lebih baik. 

 Kecerdasan emosional setiap individu berbeda-beda. Kecerdasan emosional 

seseorang dapat diketahui melalui ciri-ciri kecerdasan emosional itu sendiri. Goleman 

mengemukakan bahwa ciri-ciri atau indikator dari kecerdasan emosional terdiri dari 5 

bagian, yaitu: (a) mengenali emosi diri atau kesadaran diri; (b) mengelola emosi; (c) 

memotivasi diri sendiri; (d) mengelola emosi orang lain; dan (e) membina hubungan 

baik dengan orang lain
6
 

 Masalah yang sering muncul terkait dengan kecerdasan emosional khususnya 

bagi peserta didik yaitu mereka kurang mampu mengatur emosi diri sendiri; pikiran 

dan tingkah laku dalam lingkungan mereka; kurang mampu mengelola emosi baik 

pada diri sendiri maupun ketika berhadapan dengan orang lain; sering mengalami 

kelelahan emosi seperti marah, iri, dan dendam sehingga mengakibatkan tindakan 
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agresif baik secara fisik atau verbal. Siswa kurang berempati dengan keadaan yang 

ada disekeliling mereka baik dengan guru ataupun dengan teman mereka sendiri, 

sikap acuh tak acuh siswa terhadap rekannya yang mengalami masalah, kurang 

mampu membina hubungan baik dengan teman sekitar, egois, dan individualisme.
7
 

 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurdin mengenai ciri-ciri dari peserta 

didik yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah, antara lain sebagai berikut: 

(a) tidak mempunyai rasa tanggung jawab terhadap perasaan diri sendiri, tetapi 

menyalahkan orang lain; (b) tidak mengetahui perasaan sendiri sehingga sering 

menyalahkan orang lain; (c) suka menyalahkan orang lain; (d) berbohong tetang apa 

yang ia rasakan; (e) membiarkan segala hal terjadi atau bereaksi berlebihan terhadap 

kejadian yang sederhana (kecil) sekalipun; (f) tidak memiliki perasaan dan integritas; 

(g) tidak sensitif terhdap perasaan orang lain; (h) tidak mempunyai rasa empati dan 

rasa kasihan; (i) kaku, tidak fleksibel, membutuhkan aturan-aturan dan struktural 

untuk merasa bersalah; (j) merasa tidak aman, definisif dan sulit menerima kesalahan 

dan sering merasa bersalah; (k) tidak bertanggung jawab; (l) pesimis dan sering 

menganggap dunia tidak adil; dan (m) sering merasa kecewa, pemarah, sering 

menyalahkan. Menggunakan kepandaian yang dimilikinya untuk menilai dan 

mengkritik serta tanpa rasa hormat terhadap perasaan orang lain.
8
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 Selain itu para peserta didik yang memasuki fase remaja di sekolah banyak 

yang merasa cemas dan depresi, hal tersebut ditunjukkan dengan perilaku seringkali 

merasa takut, sering merasa gugup dan sedih, serta selalu merasa tidak dicintai oleh 

lingkungan sekitar. Dalam pergaulan sosial banyak siswa yang menarik diri dari 

pergaulan, seperti lebih suka menyendiri, bersikap sembunyi-sembunyi, bermuka 

muram dan kurang bersemangat, merasa tidak bahagia dan terlalu bergantung kepada 

sesuatu. Permasalahan lain dalam hal perhatian dan berfikir yaitu banyak diantara 

peserta didik yang tidak mampu memusatkan perhatian dengan baik atau duduk 

tenang, seringkali melamun, bertindak tanpa berfikir, bersikap terlalu tegang sehingga 

tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar, sering mendapatkan nilai buruk di sekolah 

serta tidak mampu membuat fikiran menjadi tenang.   

 Dari hasil penyebaran angket ke seluruh kelas XI di SMAN 12 Bandar 

Lampung dengan seluruh jumlah peserta didik 267 yang terdiri dari 130 peserta didik 

jurusan IPA, dan 137  peserta didik jurusan IPS.  Dari penyebaran angket tersebut 

diperoleh persentase profil kecerdasan emosional peserta didik yang selanjutnya 

dikategorikan dalam tiga kategori sebagaimana terdapat pada table 1 sebagai berikut: 

Table 1 

Gambaran Umum Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung 

 

Kategori Rentang Skor ∑ Persentase 

Sangat Tinggi ≥ 147 – 175 0 0% 

Tinggi ≥ 119 – 147 214 80,15% 

Sedang ≥ 91 – 119 23 8,61% 

Rendah ≥ 63 – 91 30 11,24% 

Sangat Rendah 35 – 63 0 0% 

Jumlah 267 100% 
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Tabel 1 menyatakan bahwa gambaran kecerdasan emosional peserta didik 

kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung terdapat 214 peserta didik (80,15%) berada 

pada kategori tinggi. Kecerdasan emosional peserta didik pada kategori sedang 

sebanyak 23 peserta didik (8,61%) dan kategori rendah sebanyak 30 peserta didik 

(11,24%). 

Dari hasil penyebaran angket tersebut, terdapat 30 peserta didik yang 

terindikasi memiliki kecerdasan emosional rendah. Yang terdiri dari 15 peserta didik 

dari kelas IPA dan 15 peserta didik dari kelas IPS. Adapun penjabaran masalahnya 

adalah sebgai berikut: 

Tabel 2 

Masalah Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 12  

Bandar Lampung 

 

No Indikator IPA % IPS % 

1 Belum  mampu mengenali emosi diri 

atau kesadaran diri 

15 50% 15 50%% 

2 Belum  mampu mengelola emosi 12 40% 10 33,3% 

3 Belum mampu memotivasi diri 

sendiri 

10 33,3% 15  50% 

4 Belum mampu mengelola emosi 

orang lain 

10 33,3% 12 40% 

5 Belum mampu membina hubungan 

baik dengan orang lain 

15 50% 15 50% 

Sumber: Data hasil penyebaran angket kecerdasan emosionalpeserta didik kelas XI  

di SMAN 12 Bandar Lampung 

 

 Dari tabel 2, terlihat dari 40 % peserta didik kelas XI IPA dan 50% peserta 

didik kelas XI IPS yang kurang mampu mengenali emosi diri sendiri atau kesadaran 

diri, 40 % peserta didik kelas XI IPA dan 33,3% peserta didik kelas XI IPS kurang 

mampu mengelola emosi, 33,3% peserta didik kelas XI IPA dan 50% peserta didik 
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kelas XI IPS kurang mampu memotivasi diri sendiri, 33,3 % peserta didik kelas XI 

IPA dan 40% peserta didik kelas XI IPS kurang mampu mengelola emosi orang lain, 

dan 50 % peserta didik kelas XI IPA dan 50% peserta didik kelas XI IPS kurang 

mampu membina hubungan dengan orang lain. Dari beberapa indikator  

kecerdasan emosional peserta didik tidak hanya memiliki satu indikator namun bisa 

lebih dari itu yang memiliki permasalahan dengan kecerdasan emosional.  

 Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan 

konseling bahwa peserta didik di kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung  

memang memiliki permasalahan dalam kecerdasan emosional. Para peserta didik 

menunjukkan tanda-tandanya dengan kurang memiliki rasa empati dan hormat 

dengan keadaan sekitar baik dengan guru ataupun dengan teman-temannya, mudah 

terpuruk bila menghadapi permasalahan sehingga kurang mampu memotivasi diri 

sendiri, mudah tersinggung dan sakit hati, menarik diri dari lingkungan dan sulit 

menyesuaikan diri dengan orang lain. Jika ini terus berlanjut maka akan mengganggu 

proses belajar mengajar, mempengaruhi hasil belajar peserta didik, serta akan 

mengganggu kehidupan dan pola pikir peserta didik. 

 Informasi lain yang juga didapat dari hasil wawancara dengan guru bimbingan 

dan konseling, dalam mengatasi permasalahan peserta didik yang kecenderungan 

memiliki permasalahan dalam kecerdasan emosional, guru bimbingan dan konseling 

tidak mempunyai waktu khusus untuk memberikan layanan di kelas dalam 

menangani permasalahan kecerdasan emosional tersebut sehingga guru bimbingan 

dan konseling kurang optimal dalam memberikan layanan. Adapun upaya lain yang 
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dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional peserta didik adalah dengan memberikan informasi dengan tekhnik 

klasikal disaat ada jam kosong pelajaran. Dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling, guru bimbingan dan konseling dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif 

dalam memberikan layanan bimbingan konseling. 

 Untuk menghadapi masalah yang dihadapi mengenai permasalahan dalam 

kecerdasan emosional yang terjadi pada peserta didik. Disebutkan dalam undang-

undang sistem pendidikan nasional Pasal 1 ayat 6 yaitu, “Pendidik adalah tenaga 

pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dsen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan yang lain sesuai dengan 

kekhususanya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”.9 Pendidik 

dalam hal ini guru bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. 

 Hal ini sesuai dengan pengertian bimbingan konseling menurut Blocher, 

 “konseling adalah membantu individu agar dapat menyadari dirinya sendiri 

 dan memberikan reaksi terhadap pengaruh-pengaruh lingkungan yang 

 diterimanya, selanjutnya membantu yang bersangkutan menentukan beberapa 

 makna pribadi bagi tingkah laku tersebut dan mengembangkan serta 

 memperjelas tujuan-tujuan dan nilai-nilai untuk perilaku dimasa yang akan 

 datang.”10 Sedangkan menurut Prayitno “bimbingan adalah proses pemberian 

 bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa 

 orang individu, baik anak-anak, remaja, atau orang dewasa; agar orang yang 

 dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri 

 dengan memanfaatkan kekuatan individu dan saran yang ada dan dapat 

 dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.:
11
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 Berdasarkan pendapat tersebut bimbingan konseling merupakan proses 

pemberian bantuan agar individu/peserta didik percaya terhadap dirinya sendiri dan 

dapat menentukan pengaruh dari lingkungan yang dapat diterima atau tidak diterima, 

supaya individu/peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

perkembangannya dan tututan yang terjadi di lingkungan. Pada lingkungan sekolah 

peserta didik diminta patuh terhadap peraturan sekolah agar kegiatan belajar 

mengajar yang terjadi di sekolah dapat berjalan efektif. 

 Untuk meningkatkan kecerdasan emosional guru bimbingan konseling dapat 

menggunakan beberapa layanan konseling, salah satu layanan konseling yang dapat 

digunakan yaitu layanan konseling kelompok. Penggunaan layanan konseling 

kelompok dapat membantu peserta didik yang kesulitan dalam mengungkapkan 

perasaannya, maka dengan berdiskusi peserta didik diharapkan dapat berlatih 

menggunakan pengetahuan dan gagasannya untuk menyampaikan pendapat, 

mempertahankan pandangannya, menyatakan setuju atau menolak pendapat orang 

lain dengan cara yang baik. Layanan konseling kelompok memiliki beberapa 

pendekatan salah satunya yaitu pendekatan behavior. 

  Pendekatan behavior merupakan pendekatan untuk perubahan dari tingkah 

laku. Pada pendekatan behavior terdapat beberapa teknik salah satunya yaitu teknik 

assertive training. Teknik assertive training dilakukan dengan tujuan agar peserta 

didik dapat memiliki perilaku asertif. “perilaku asertif dibagi menjadi lima aspek 
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yaitu aspek ketegasan, tanggung jawab, percaya diri, kejujuran, dan menghormati 

orang lain”.12  

 Menurut Corey, “penggunaan assertive training didasarkan pada asumsi 

bahwa banyak orang yang menderita atas perasaan cemas dalam berbagai situasi 

interpersonal. Assertive training merupakan sasaran dalam membantu individu 

mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih langsung dalam situasi-situasi 

interpersonal”.13  

 Assertive training dapat digunakan untuk membantu individu yang mengalami 

kesulitan dalam mengekspresikan perasaan, dapat bersikap jujur, jelas dan terbuka 

tetapi tanpa merugikan, melukai, serta menyinggung perasaan orang lain. Dalam 

assertive training peserta didik dapat menjelaskan dan menceritakan keinginannya 

secara jujur, jelas, dan terbuka namun tetap sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

sehingga tidak merugikan orang lain/lingkungan disekitarnya.   

 Perilaku asertif adalah ekspresi langsung, jujur dan pada tempatnya dari 

pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak seseurang tanpa kecemasan yang 

beralasan. Perilaku asertif menurut Albert dan Emmons merupakan perilaku 

menegaskan diri (self-affirmative) yang positif yang mengusulkan kepuasan hidup 

pribadi dan meningkatkan kualitas hubungan dengan orang lain. Albert dan Emmons 
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juga mengemukakan suatu definisi kerja perilaku asertif dengan menyatakan bahwa 

perilaku asertif memperkembangkan persamaan hak dalam hubungan manusia, 

memungkinkan kita untuk bertindak sesuai dengan kepentingan sendiri, untuk 

bertindak bebas tanpa cemas, untuk mengekspresikan perasaan dengan senang dan 

jujur, untuk menggunakan hak pribadi tanpa mengabaikan hak atau kepentingan 

orang lain.14  

 Berdasarkan penelitian Ni Md Ayu Puspita, dkk, “dibuktikan bahwa latihan 

asertif dapat meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik”.15 Penggunaan 

assertive training penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

assertive training dan memperkenalkan strategi assertive training dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru BK SMAN 12 Bandar Lampung Bapak Drs. Sudaryadi pada tanggal 3 

November 2016 menjelaskan bahwa selama ini belum  pernah dilaksanakan 

konseling kelompok assertive training dalam menangani permasalahan peserta didik 

sehingga ini menjadi hal baru di SMAN 12 Bandar Lampung. Bapak Drs Sudaryadi 

juga menjelaskan bahwa selama ini hanya menggunakan layanan konseling 

kelompok, konseling individu, dan bimbingan kelompok dalam menangani 

permasalahan peserta didik. 

 Pelaksanaan kegiatan dari bimbingan dan konseling tidak harus selalu berada 

di dalam ruangan, melainkan bisa dilaksanakan di luar ruangan dan kegiatan tersebut 

                                                           
 
14

 Nursalim, Mochamad, 2013, Strategi dan Intervensi Konseling,Jakarta, Indeks Akademia 

Permata. Hal 138.  

 
15

 Ni Md Ayu Pitasari, dkk, Ibid, hal 4. 
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berbanding dengan 2 (dua) jam pelajaran tatap muka dalam kelas. Namun semua 

kegiatan harus berdasarkan persetujuan dari kepala sekolah dan bidang lainya, karena 

layanan bimbingan dan konseling memiliki keterkaitan dengan bidang-bidang lainnya 

agar pendidikan di sekolah berjalan dengan sebaik-baiknya untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik secara optimal dalam proses perkembangannya.16 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Asertive Training Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas XI SMAN 12 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan, seperti berikut: 

1. Masih ada 11,24% peserta didik kelas XI jurusan IPA dan  IPS yang memiliki 

permasalahan dengan kecerdasan emosional yang terlihat dari hasil 

penyebaran angket di SMAN 12 Bandar Lampung. 

2. Terdapat 50% peserta didik kelas XI IPA dan 50% peserta didik kelas XI IPS 

yang kurang mampu mengenali emosi diri sendiri atau kesadaran diri. 

3. Terdapat 40% peserta didik kelas XI IPA dan 33,3% peserta didik kelas XI 

IPS kurang mampu mengelola emosi. 

                                                           
 
16

 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta. Jakarta, 2008, h.240  
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4. Terdapat 33,3% peserta didik kelas XI IPA dan 50% peserta didik kelas XI 

IPS kurang mampu memotivasi diri sendiri 

5. Terdapat 33,3% peserta didik kelas XI IPA dan 40% peserta didik kelas XI 

IPS kurang mampu mengelola emosi orang lain. 

6.  Dan terdapat 50 % peserta didik kelas XI IPA dan 50% peserta didik kelas XI 

IPS kurang mampu membina hubungan dengan orang lain. 

7. Penggunaan Assertive training oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik belum pernah 

digunakan. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka untuk 

lebih efektif dalam penelitian ini dan mengingat luasnya pembahasan masalah ini, 

maka peneliti membatasi masalah pada Efektivitas  Assertive training dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas XI di SMAN 12 Bandar 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian yang 

akan dilaksanakan adalah: apakan Assertive training efektif dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas XI di SMAN 12 Bandar Lampung? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

Assertive training dalam meningkatkan kecerdasan emosional pada 

peserta didik kelas XI di SMAN 12 Bandar Lampung. 

b. Sedangkan tujuan khusus dalm penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran tentang kecerdasan emosional peserta didik sebelum dan 

sesudah mendapatkan layanan menggunakan Assertive training. 

2. Kegunaan Penelitian 

Ada beberapa kegunaan dari penelitian yang dilaksanakan, antara lain: 

a. Kegunaan teoritis 

1) Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk memperkaya 

ilmu pendidikan dan wawasan penelitian di bidang bimbingan dan 

konseling. 

2) Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang akan 

menambah ilmu dan wawasan di bidang bimbingan dan konseling, 

guna meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan ubtuk 

mengembangkan dan menfasilitasi pelaksanaan layanan konseling 

menggunakan Assertive training di sekolah dalm meningkatkan 

kecerdasan emosional pada peserta didik. 
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2) Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan bahan pertimbangan dalam upaya untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik melalui Assertive training 

3) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik. 

4) Bagi peneliti, dapat mengetahui sejauh mana efektivitas Assertive 

training tersebut dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta 

didik di sekolah tersebut. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

 Untuk menghindari kesalahpahaman, kesimpangsiuran dalam penelitian yang 

akan dilakukan, maka ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Objek dalam penelitian yang akan dilakukan ini menitik beratkan pada 

bagaimana efektifnya layanan Assertive training ini dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional pada peserta didik kelas XI di SMAN 12 Bandar 

Lampung. 

2. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar 

Lampung. 

3. Wilayah penelitian ini adalah SMAN 12 Bandar Lampung. 

4. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 

2016/2017.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teknik  Assertive Training 

1. Pengertian Assertive Training 

Assertive training merupakan salah satu teknik pendekatan behavior, 

yang dapat dilakukan untuk mengubah tingkah laku menjadi tingkah laku baru 

yang lebih baik. 

Menurut Hartono dalam bukunya “bahwa Assertive training  merupakan 

teknik yang sering kali digunakan oleh pengikut aliran behavioristik. 

Teknik ini sangat efektif jika dipakai untuk mengatasi masalah-masalah 

yang berhubungan dengan percaya diri, pengakuan diri, atau ketegasan 

diri”.17 Sedangkan menurut Bromo, “Assertive training pada dasarnya 

merupakan suatu program belajar yang dirancang untuk mengembangkan 

potensi manusia dalam hubungannya dengan orang lain. Assertive 

training merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku yang telah 

diklasifikasikan sebagai varian dari psikologi perilaku”.18 

 

Berdasarkan pendapat tersebut teknik assertive training merupakan teknik 

yang dipakai untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan kepercayaan 

diri, dan ketegasan diri. Dengan assertive training peserta didik dilatih untuk 

memiliki kepercayaan diri yang baik, pengungkapan diri sehingga peserta didik 

dapat mengutarakan pendapatnya, dan melatih ketegasan diri atas tindakan atau 

hal-hal yang menimpa dirinya 
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 Hartono dkk, Psikologi Konseling, Jakarta, Kencana, 2013, hal 129. 
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 Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling, Jakarta Barat, Akademi Permata, 

2013, hal 141. 
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Sedangkan menurut Redd, dkk “assertive training merupakan suatu 

teknik khusus terapi pendekatan perilaku”.
19

 Selain itu Huston 

mengungkapkan bahwa “assertive training merupakan suatu progran 

belajar untuk mengajar manusia mengekspresikan perasaan dan 

pikirannya secara jujur dan tidak membuat orang lain menjadi terancam”. 

Zastrow “ menyatakan bahwa, assertive training dirancang untuk 

membimbing manusia menyatakan, merasa, dan bertindak pada asumsi 

bahwa mereka memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk 

mengekspresikan perasaan secara bebas”.
20

  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

assertive training adalah melatih individu untuk dapat bertindak sesuai dengan 

keinginan mereka sendiri tetapi tanpa merugikan orang-orang/lingkungan 

disekitarnya. 

 

2. Perilaku Asertif 

Assertive training dapat menghasilkan perilaku asertif pada diri individu. 

Dalam perilaku asertif individu dapat meningkatkan kualitas hubungan dengan 

orang lain dengan cara berkomunikasi, individu dapat mengekspresikan perasaan 

dengan senang tanpa merasa cemas dan tetap menghormati peraturan dan norma-

norma yang berlaku. 

Perilaku asertif menurut Alberti dan Emmons, “merupakan perilaku 

menegaskan diri (self-affairmative) yang positif yang mengusulkan 

kepuasan hidup pribadi dan meningkatkan kualitas hubungan dengan 

orang lain. Alberti dan Emmons mengemukakan suatu definisi kerja 

perilaku asertif memperkembangkan perasamaan hak dalam hubungan 

manusia, memungkinkan kita untuk bertindak sesuai dengan kepentingan 

sendiri, untuk bertindak bebas tanpa merasa cemas, untuk 
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mengekspresikan perasaan dengan senang dan jujur, untuk menggunakan 

hak pribadi tanpa mengabaikan hak atau kepentingan orang lain”.21 

  

Dengan memiliki perilaku asertif individu akan menghargai hak dirinya 

maupun hak orang lain. Dengan perilaku asertif hubungan antara individu satu 

dengan yang lain akan lebih baik, karena individu akan melakukan apa yang 

diinginkannya namun tetap memperhatikan kebutuhan/kepentingan orang lain, 

sehingga orang lain tersebut akan merasa dihargai. 

Perilaku asertif merupakan latihan untuk menegaskan diri agar dapat 

bertindak sesuai dengan keinginannya tanpa merugikan hak orang lain. 

Hal ini senada dengan pendapat Alberti dan Emmons yang 

mengemukakan sepuluh kunci perilaku asertif yaitu:”(1) dapat 

mengekspresikan diri secara penuh; (2) sangat memberikan respek pada 

kepentingan orang lain; (3) langsung dan tegas; (4) jujur; (5) 

menempatkan orang lain secara setara dalam suatu hubungan; (6) verbal, 

mengandung isi pesan (perasaan, fakta, pendapat, permintaan 

keterbatasan); (7) nonverbal, mengandung bentuk pesan (kontak mata, 

suara, postur, ekspresi wajah, gerak isyarat tubuh, jarak fisik, waktu, 

kelancaran bicara, mendengarkan); (8) layak bagi orang lain dan situasi, 

tidak universal; (9) dapay diterima secara sosial; dan (10) dipelajari, 

bukan bakat yang diturunkan”.22 

 

Dengan memiliki sepuluh kunci perilaku asertif peserta didik dapat 

mengemukakan pendapat secara jujur, jelas, terbuka namun tanpa merugikan 

perasaan orang lain. Hal ini dapat dilihat melalui kontak mata, ekspresi wajah, 

kelancaran bicara. 

Menurut Khan “perilaku asertif merupakan perasaan tentang kompetensi 

interpersonal dan kemampuan untuk mengekspresikan hak/kepentingan 

pribadi. Menurutnya orang yang tidak asertif dapat menjadi pasif atau 

agresif jika menghadapi tantangan. Kongruensi dari perasaan dan ekspresi 
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dari kekuatan pribadi dianggap menggambarkan perilaku interpersonal 

yang efektif”.23 

 

Berasarkan pendapat Khan tersebut individu/peserta didik yang memilki 

perilaku asertif bukan merupakan individu yang menahan diri terhadap 

pendapat/keinginannya dan pemalu, tetapi orang yang dapat mengungkapkan 

perasaan tanpa bertindak agresif (melecehkan orang lain), dan tidak bertindak 

pasif (menghindari konflik dan cenderung mengalah). 

Perilaku asertif sangat berbeda dengan perilaku yang lain seperti agresif 

dan pasif. “Zastrow mengemukakan perbedaan bentuk dan ciri-ciri 

interaksi individu yang pasif, agresif dan asertif, sebagai berikut: 

1. dalam perilaku pasif (non asertif), individu tampak ragu-ragu, 

berbicara dengan pelan, melihat kearah lain, menghindari isu, 

memberi persetujuan tanpa memperhatikan perasaan sendiri, tidak 

mengekspresikan pendapat, menilai dirinya lebih rendah dari pada 

orang lain, menyakiti diri sendiri untuk tidak menyakiti orang lain; 

2. dalam perilaku agresif individu memberikan respon sebelum orang 

lain berhenti berbicara, berbicara dengan keras, menghina dan kasar, 

melotot/membelalak, bicara cepat, menyatakan pendapat dan perasaan 

dengan bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi dari orang lain, dan 

menyakiti orang lain untuk tidak menyakiti diri sendiri; dan 

3. dalam gaya perilaku asertif, individu menjawab dengan spontan, 

berbicara dengan nada dan volume yang layak, melihat kearah lawan 

bicara, berbicara pada isu, mengekspresikan pendapat dengan terbuka, 

melihat dirinya sama dengan orang lain, tidak menyakiti diri sendiri 

maupun orang lain”.24 

 

Berdasarkan pendapat tersebut perilaku asertif, agresif, dan pasif, sangat 

berbeda. Perilaku agresif cenderung akan merugikan orang lain karena perilaku 

agresif hanya mengutamakan kepentingan dirinya sendiri tanpa memikirkan 

perasaan orang lain, namun tanpa memikirkan kebutuhan/perasaan dirinya, 
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sedangkan pada perilaku asertif individu dapat bersikap jujur, terbuka terhadap 

apa yang dirasakan dan diinginkannya namun tetap menghargai perasaan orang 

lain. 

Rich dan Schroeder merekomendasikan suatu definisi fungsional perilaku 

asertif dengan menyatakan bahwa “perilaku asertif adalah keterampilan 

untuk menemukan, mempertahankan dan meningkatkan penguat 

(reinforcement) dalam suatu interpersonal melalui suatu ekspresi tersebut 

mengandung resiko kehilangan penguat bahkan memberikan konsekuensi 

hukuman”. Senada dengan pendapat tersebut Lawrence mengembangkan 

definisi fungsional yang diajukan oleh Rich dan Schroeder tersebut 

dengan mengajukan suatu definisi operasional, yaitu “perilaku asertif 

merupakan keterampilan yang dipelajari untuk menyesuaikan perilaku 

seseorang dengan tuntutan situasi interpersonal guna menemukan, 

mempertahankan, dan meningkatkan penguat atau mengurangi resiko 

memperoleh hukuman atau kehilangan penguat”.25 

 

Berdasarkan pendapat tersebut perilaku asertif adalah kemampuan untuk 

mempertahankan, mengekspresikan perasaannya meskipun pernyataan/keputusan 

tersebut akan mengancam dirinya, seperti menjadi tidak disukai orang lain karena 

menolak ajakan orang tersebut. 

Hal tersebut senada dengan pendapat Lazarus, mengajukan definisi 

operasional tentang perilaku asertif yang ia samakan dengan empat 

kemampuan interpersonal yaitu: “(1) kemampuan menyatakan tidak; (2) 

kemampuan membuat pernyataan/permintaan; (3) kemampuan 

mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; dan (4) 

kemampuan membuka dan mengakhiri percakapan”.26 

 

Dengan memilki kemampuan-kemampuan tersebut, peserta didik dapat 

mengekspresikan yang diinginkannya, mengatakan tidak pada perilaku/ajakan 
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yang tidak sesuai dengan keinginannya, mampu dalam berkomunikasi, namun 

tetap menghargai/menghormati pendapat orang lain. 

 

3. Dasar Teori Assertive Training 

Assertive training  didasarkan pada pendapat bahwa terdapat individu 

yang tidak dapat mengemukakan pendapat, bersikap jujur dan terbuka. Namun, 

tanpa merugikan orang lain. 

Menurut Bruno “teori assertive training didasarkan pada suatu asumsi 

bahwa banyak manusia menderita karena perasaan cemas, depresi, dan 

reaksi-reaksi ketidakbahagiaan yang lain karena tidak mampu untuk 

mempertahankan, membela hak atau kepentingan pribadinya”.27 

Sedangkan menurut Alberti dan Emmons “penekanan assertive training  

adalah pada “keterampilan” dan penggunaan keterampilan tersebut dalam 

tindakan. Sedangkan menurut Redd dkk, latihan asertif direkomendasikan 

untuk individu yang mengalami kecemasan interpersonal, tidak mampu 

menolak tindakan orang lain, dan memiliki kesulitan berkomunikasi 

dengan orang lain”.28 Sedangkan Joyce dan Weil mengemukakan bahwa 

Assertive training  menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut:”(1) 

latihan asertif menerapkan asumsi pendekatan perilaku yang dipelajari 

dan disubsitusikan kedalam pola perilaku tertentu; (2) bahwa tindakan 

individu berfungsi sebagai basis konsep dirinya; dan (3) latihan asertif 

menyatakan tidak langsung prinsip umum, suatu filosofi hubungan antar 

manusia”.29 

 

Berdasarkan pendapat perilaku asertif tersebut disarankan kepada 

individu yang memiliki perasaan cemas karena tidak dapat mengungkapkan 

perasaan secara jujur dan terbuka. Dengan Assertive training dapat membantu 

peserta didik yang sulit berperilaku asertif. Individu yang tidak memiliki perilaku 
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asertif cenderung memiliki perilaku agresif dan pasif, sehingga diperlukan 

pemahaman kepada peserta didik mengenai perilaku asertif, agresif, dan pasif. 

Matheson menemukan “beberapa laporan penelitian yang membuktikan 

bahwa latihan asertif dapat meningkatkan perilaku asertif, meningkatkan 

pemahaman individu tentang perilaku asertif, dan pasir”. Sedangkan 

menurut Rimm dan Masters menyatakan bahwa “meskipun latar belakang 

budaya dapat menentukan tingkat perilaku asertif yang diperlukan, namun 

asertif training dapat diberikan dan efektif untuk semua jenis populasi”.30 

 

Dengan assertive training peserta didik atau individu dapat membedakan 

perilaku pasif, agresif, dan asertif. Sehingga diharapkan peserta didik dapat 

berperilaku asertif setelah dapat membedakan perilaku-perilaku tersebut. 

Assertive training dapat dilakukan kepada semua individu tanpa melihat latar 

belakang budaya. 

Senada dengan pendapat tersebut “Zane, Sue, dan Kwon dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa asertif orang-orang Asia-Amerika (atas 

dasar perbedaaan budaya), dengan suatu analisis belajar sosial terdapat 

perbedaan perilaku asertif antara warga keturunan Asia dan warga kulit 

putih. Dijelaskan bahwa perbedaan tersebut lebih bersifat spesifik 

situasional, dengan derajat perbedaan yang paling tinggi ditemukan 

hubungannya dengan orang asing. Dibanding dengan warga kulit putih, 

keturunan Asia lebih cenderung mengalami kecemasan dan perasaan 

bersalah lebih besar, tanpa memperhatikan apakah mereka asertif atau 

tidak”.31 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, setiap individu yang memiliki latar 

belakang budaya atau bangsa yang berbeda memiliki perbedaan perilaku asertif, 

namun perilaku asertif dapat dibentuk dan cocok untuk semua latar belakang dan 

jenis individu. 
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4. Tujuan Assertive Training 

Dalam pelaksanaan assertive training terdapat tujuan yang dicapai oleh 

konselor dan klien. Adapun tujuan assertive training menurut Joyce dan 

Weil “assertive training adalah mengembangkan perasaan ekspresi yang 

baik yang positif maupun yang negatif, mengekspresikan perasaan-

perasaan yang kontradiktif, dan mengembangkan perilaku atas dasar 

prakarsa sendiri”.32 

 

Berdasarkan pendapat tersebut assertive training membantu individu 

mengekspresikan perasaannya dan melakukan perilaku atas dasar keinginannya 

sendiri namun tetap berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan dan 

tetap menghormati perasaan orang lain disekitarnya. 

Selain itu menurut Hartono “assertive training bertujuan untuk membantu 

bagi individu yang: (1) tidak dapat mengungkapkan kemarahan atau 

kejengkelannya; (2) menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu 

mendorong orang lain untuk mendahuluinya; (3) mengalami kesulitan 

dalam berkata “TIDAK”; (4) kesulitan untuk mengungkapkan afersi dan 

respon positif lainnya; dan (5) merasa tidak punya hak menyatakan 

pendapat dan pikiran”.33 

 

Berdasarkan pendapat tersebut assertive training bertujuan membantu 

peserta didik untuk mengekspresikan atau mengungkapkan perasaannya baik 

positif maupun negatif dan mengatakan tidak pada perilaku yang disadari tidak 

baik untuk dilakukan. 

Lazarus mengemukakan bahwa tujuan latihan asertif adalah untuk 

mengoreksi perilaku yang tidak layak dengan mengubah respon-respon 

emosional yang salah dan mengeliminasi pemikiran irasional. Lazarus juga 

menyatakan bahwa tujuan latihan asertif adalah untuk meningkatkan kemampuan 
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interpesonal yaitu: 1) menyatakan tidak; 2) membuat permintaan; 3) 

mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; serta 4) membuka dan 

mengakhiri percakapan.34  

Dari beberapa penjelasan mengenai tujuan dari latihan asertif tersebut, 

maka dapat dijelaskan pula tujuan dari latihan asertif adalah sebagai berikut: 

a. mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara 

sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang 

lain; 

b. meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa 

menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti 

apa yang diinginkan atau tidak; 

c. mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara 

sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaanya terhadap perasaan dan 

hak orang lain; 

d. meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekspresikan dirinya dengan enak dalm berbagai situasi sosial; serta 

e. menghindari kesalah pahaman dari pihak lawan komunikasi. 

 

 

5. Prosedur atau Tahapan Latihan Asertif 

Latihan asertif dapat dan akan dilakukan, tanpa ada prosedur standar. 

Redd, Porterfield, dan Anderson menyatakan bahwa prosedur latihan asertif 

kontras dengan teknik-teknik modifikasi perilaku lain desensitisasi sistematik, 

tak ada prosedur tunggal yang dapat diidentifikasi sebagai latihan asertif. 

Menurut mereka, prosedur latihan asertif dapat meliputi tiga bagian utama, yaitu 

pembahasan materi (didactic discussion), latihan atau bermain peran (behavior 

rehearsal/role playing), dan praktik nyata (in vivo practice).35 
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Menurut Alberti dan Emmons terdapat 17 langkah atau tahapan untuk 

melaksanakan latihan asertif, yaitu sebagai berikut: 1) mengamati 

perilaku sendiri; 2)mengamati perilaku asertif pada diri sendiri; 3) 

mengeset tujuan yang realistis; 4) berkonsentrasi pada suatu situasi 

khusus; 5) meriviu respon; 6) mengamati model; 7) mempertimbangkan 

respon alternatif; 8) menghadapi situasi dengan imajinasi; 9) 

mempraktikkan pikiran positif; 10) mencari bimbingan; 11) uji coba; 12) 

menerima umpan balik; 13) membentuk perilaku; 14) menguji perilaku 

dalam situasi nyata; 15) mengevaluasi hasil; 16) melanjutkan latihan; 

serta 17) menetapkan penguatan sosial.36 

Pendapat lain tentang prosedur latihan asertif sebagaimana diuraikan oleh 

Osipow dalam A Survey of Counseling Methode. Tahapan dalam latihan asertif 

menurutnya adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan kesulitan konseli dalam bersikap asertif Dengan penggalian 

data terhadap klien, konselor mengerti dimana ketidakasertifan pada 

konselinya. Contoh: konseli tidak bisa menolak ajakan temannya untuk 

bermain voli setiap minggu pagi padahal ia lebih menyukai berenang, hal 

itu karena konseli sungkan, khawatir temannya marah atau sakit hati 

sehingga ia selalu menuruti ajakan temannya; 

b. mengidentifikasi perilaku yang diinginkan oleh klien dan harapan-

harapannya Diungkapkan perilaku/sikap yang diinginkan konseli 

sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan harapan-harapan 

yang diinginkannya; 

c. menentukan perilaku akhir yang diperlukan dan yang tidak diperlukan. 

Konselor dapat menentukan perilaku yang harus dimiliki konseli untuk 

menyelesaikan masalahnya dan juga mengenali perilaku-perilaku yang 

tidak diperlukan yang menjadi pendukung ketidakasertifannya 

d. membantu klien untuk membedakan perilaku yang dibutuhkan dan yang 

tidak dibutuhkan dalam rangka menyelesaikan masalahnya. 

Setelah konselor menentukan perilaku yang dibutuhkan dan yang tidak 

dibutuhkan, kemudian ia menjelaskannya pada konseli tentang apa yang 

seharusnya dilakukan dan dihindari dalam rangka menyelesaikan 

permasalahannya dan memperkuat penjelasannya; 

e. mengungkapkan ide-ide yang tidak rasional, sikap-sikap dan 

kesalahpahaman yang ada difikiran konseli. Konselor dapat mengungkap 

ide-ide konseli yang tidak rasional yang menjadi penyebab masalahnya, 

sikap-sikap dan kesalahpahaman yang mendukung timbulnya masalah 

tersebut; 
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f. menentukan respon-respon asertif/sikap yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahannya (melalui contoh-contoh); 

g. mengadakan pelatihan perilaku asertif dan mengulang-ulangnya. 

Konselor memandu konseli untuk mempraktikkan perilaku asertif yang 

diperlukan, menurut contoh yang diberikan konselor sebelumnya; 

h. melanjutkan latihan perilaku asertif; 

i. memberikan tugas kepada konseli secara bertahap untuk melancarkan 

perilaku asertif yang dimaksud. Untuk kelancaran dan kesuksesan latihan, 

konselor memberikan tugas kepada konseli untuk berlatih sendiri di 

rumah ataupun di tempat-tempat lainnya; serta 

j. memberikan penguatan terhadap tingkah laku yang diinginkan. 

Penguatan dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa konseli harus dapat 

bersikap tegas terhadap permintaan orang lain padanya, sehingga orang 

lain tidak mengambil mafaat dari kita secara bebas. Selain itu yang lebih 

pokok adalah konseli dapat menerapkan apa yang telah dilatihnya dalam 

situasi yang nyata.
37

 

  

Untuk lebih memahami tentang tahapan dalam pelaksanaan latihan asertif, 

langkah-langkahnya disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3 

Langkah-langkah Strategi Latihan Asertif
38

 

 

Komponen/ Langkah Isi Kegiatan 

Langkah 1: 

Rasional strategi 

1. konselor memberikan rasional atau menjelaskan 

maksud penggunaan strategi 

2. konselor memberikan overview tahapan-tahapan 

implementasi strategi 

Langkah 2: 

Identifikasi keadaan yang 

menimbulkan persoalan 

konselor meminta konseli menceritakan secara 

terbuka permasalahan yang dihadapi dan sesuatu 

yang dilakukan atau dipikirkan pada saat 

permasalahan timbul 

Langkah 3: 

Membedakan perilaku 

asertif dan tidak asertif serta 

mengeksplorasi target 

konselor dan konseli membedakan perilaku 

asertif dan perilaku tidak asertif serta 

menentukan perubahan perilaku yang diharapkan 

Langkah 4: 

Bermain peran, pemberian 

umpan balik serta 

1. konseli bermain pearan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi 

2. konseli memberi umpan balik secara verbal 
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pemberian model perilaku 

yang lebih baik 

3. pemberian model yang lebih baik 

4. pemberian penguat positif dan penghargaan 

Langkah 5: 

Melaksanakan latihan dan 

praktik 

Konseli mendemonstrasikan perilaku yang asertif 

sesuai dengan target perilaku yang diharapkan 

Langkah 6: 

Mengulang latihan 

Konseli mengulang latihan kembali tanpa bantuan 

pembimbing 

Langkah 7: 

Tugas rumah dan tindak 

lanjut 

Konselor memberi tugas rumah pada konseli, dan 

meminta konseli mempraktikkan perilaku yang 

diharapkan dan memeriksa perilaku target apakah 

sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari  

Langkah 8: 

Terminasi 

Konselor menghentikan program bantuan 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Latihan Asertif 

a. Kelebihan pelatihan asertif ini akan tampak pada: 

1) pelaksanaannya yang cukup sederhana; 

2) penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan seperti 

relaksasi, ketika individu lelah dan jenuh dalam berlatih, kita dapat 

melakukan relaksasi supaya menyegarkan individu itu kembali. 

Pelatihannya juga bisa menerapkan teknik modeling, misalnya 

konselor mencontohkan sikap asertif langsung dihadapan konseli. 

Selain itu juga dapat dilaksanakan melalui kursi kosong, misalnya 

setelah konseli mengatakan tentang apa yang hendak diutarakan, ia 

langsung mengutarakannya di depan kursi yang seolah-olah dikursi 

itu ada orang yang dimaksud oleh konseli; 

3) pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara langsung 

melalui perasaan dan sikapnya; dan 
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4) dapat dilaksanakan secara perorangan juga dapat dilaksanakan dalam 

kelompok. Melalui latihan-latihan tersebut individu diharapkan 

mampu menghilangkan kecemasan-kecemasan yang ada pada dirinya, 

mampu berfikir realistis terhadap konsekuensi atas keputusan yang 

diambilnya serta yang paling penting adalah menerapkannya dalam 

kehidupan ataupun situasi yang nyata. 

b. Kelemahan pelatihan asertif ini akan tampak pada: 

1) meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak sedikit, 

ini juga tergantung dari kemampuan individu itu sendiri; 

2) bagi konselor yang kurang dapat mengkombinasikannya dengan 

teknik lainnya, pelatihan asertif ini kurang dapat berjalan dengan baik 

atau bahkan akan membuat jenuh dan bosan konseli/peserta, atau juga 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

 

B. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Menurut Crow & Crow yang dikutip oleh Makmun Khairani “kecerdasan 

ialah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menghadapi suatu situasi baru 

untuk memecahkan problem-problem.”39 

Lebih lanjut Edouard Claparede dan William Stern yang dikutip oleh 

Sarwono berpendapat bahwa “intelegensi adalah penyesuaian diri secara mental 

terhadap situasi atau kondisi baru.”40 
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Selain itu menurut English & English istilah intellect memiliki arti antara lain: 

a. kekuatan mental dimana manusia dapat berfikir; 

b. suatu rumpun mana untuk proses kognitif, terutama untuk aktifitas yang 

berkenaan dengan berfikir (misalkan untuk menggabungkan, memahami, 

dan menimbang); dan 

c. kecakapan terutama kecakapan yang tinggi untuk berfikir41 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tentang pengertian kecerdasan 

(intelegensi) tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki individu yang berkenaan dengan menggabungkan, 

memahami, dan menimbang suatu permasalahan yang dialami oleh individu. 

Kecerdasan juga merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu yang 

digunakan untuk berfikir dan bertindak dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar. 

Semua emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana 

seketika untuk mengatasi masalah yang telah tertanam secara berangsur-angsur. 

Emosi setiap orang adalah mencerminkan keadaan jiwanya, yang akan tampak 

secara nyata pada perubahan jasmaninya. Goleman menyatakan bahwa “emosi 

merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis 

dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.”42 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa emosi merupakan 

warna afektif yang menyertai sikap keadaan atau perilaku individu. Sebagai 
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contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga 

secara fisiologis terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang berperilaku 

menangis. Emosi selalu berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai 

pikiran. Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia, karena emosi dapat menjadi motivator perilaku seperti meningkatkan, 

dan juga dapat mengganggu perilaku intensional manusia. 

Ada beberapa contoh pengaruh emosi terhadap perilaku individu, antara 

lain: 

a) membuat semangat apabila orang merasa senang atau puas atas hasil yang 

dicapai; 

b) melemahkan semangat apabila timbul rasa kecewa karena kegagalan dan 

sebagai pucuk dari keadaan adalah timbul rasa frustasi; 

c) menghambat atau mengganggu konsentrasi bila mengalami ketegangan 

emosi dan bisa menimbulkan sikap gugup serta gagap dalam berbicara; 

d) mengganggu penyesuaian sosial apabila terjadi rasa cemburu dan iri hati; 

dan 

e) suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa kecilnya 

akan mempengaruhi sikapnya dikemudian hari baik terhadap keadaannya 

sendiri maupun orang lain. 

Sedangkan Mayer mengungkapkan bahwa “orang cenderung menganut 

gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi mereka, yaitu sadar diri, 



 

32 
 

tenggelam dalam permasalahan, dan pasrah”.
43

 Dengan melihat keadaan itu, 

maka penting bagi setiap individu memeiliki kecerdasan emosional agar 

menjadikan hidup lebih bermakna dan tidak menjadikan hidup yang dijalani 

menjadi sia-sia. 

Selain itu, Goleman mengemukakan beberapa macam emosi, yaitu: 

a) amarah: beringasan, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, 

terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan barangkali 

yang paling hebat, tindak kekerasan dan kebencian patologis; 

b) kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri, 

kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadi patologis, depresi berat; 

c) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut sekali, 

waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, fobia dan panik; 

d) kenikmatan: bahagia, gembira, riang, puas, ringan, senang, terhibur, 

bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa 

terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang sekali; 

e) cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, 

bakti, hormat, kasmaran; 

f) terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana; 

g) jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah; 

h) malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, aib, dan hati hancur lebur.44 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu 

perasaan atau afek yang mendorong untuk merespon atau bertingkah laku 

terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. 

 

Istilah Kecerdasan Emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 

oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari 

University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional 

yang tampak penting bagi keberhasilan. Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh 
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lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Oleh karena 

itu, peranan lingkungan pertama orang tua pada masa anak-anak sangat 

mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosonal. 

Keterampilan kecerdasan bekerja secara sinergi dengan keterampilan 

kognitif, orang-orang yang berprestasi tinggi memiliki keduanya. Emosi yang 

lepas kendali dapat membuat orang pandai menjadi bodoh. Tanpa kecerdasan 

emosi orang tidak akan mampu menggunakan kemampuan kognitif mereka 

sesuai dengan potensi maksimal. 

Gardner berpendapat bahwa: 

 “kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan untuk memahami orang 

 lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, 

 bagaimana bekerja bahu membahu dengan mereka. Selain itu 

 kecerdasan antapribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetapi 

 terarah kedalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan 

 membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri 

 serta kemampuan untuk menggunakan model sebagai alat untuk 

 menempuh kehidupan secara efektif”.45 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kecerdasan 

antarpribadi itu mencakup kemampuan untuk membedakan dan menggapai 

dengan tepat suasana hati, tempramen, motivasi, dan hasrat orang lain.  

Goleman mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional peninjau terhadap 

bagaimana fakta-fakta neurologis berperan dalam membentuk kemampuan 

dasariah manusia untuk mempertahankan hidupnya seperti kesanggupan untuk 

mengendalikan dorongan emosi, untuk membaca perasaan terdalam orang lain, 
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dan untuk memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya. Goleman juga 

mengungkapkan bahwa pelajaran-pelajaran emosi yang yang diperoleh semasa 

kanak-kanak, dirumah dan disekolah akan membentuk emosi seseorang.
46

 

Dalam The Nicomachean Ethics menjelaskan bahwa kebajikan, karakter, 

dan hidup yang benar, tantangannya adalah menguasai kehidupan emosional kita 

dengan kecerdasan. Nafsu apabila dilatih dengan baik, akan memiliki 

kebijaksanaan, nafsu membimbing pemikiran, nilai, dan kelangsungan hidup. 

Tetapi, nafsu dapat dengan mudah menjadi tak terkendali. Bukanlah masalah 

mengenai emosionalitas, melainkan mengenai keselarasan antara emosi dan cara 

mengekspresikannya. 

Didalam al-qur’an dijelaskan pula mengenai kecerdasan emosional yang 

tercantum dalam surat Ar-Rad ayat 22 berikut ini: 

             

              

Artinya: Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 

 mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami 

 berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta 

 menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang 

 mendapat tempat kesudahan (yang baik). (Ar-Rad: 22)
47

 

 

Ayat tersebut mengandung pelajaran tentang bagaimana cara 

mengembangkan kecerdasan emosional. Sabar merupakan upaya menahan diri 

dari segala sesuatu yag harus ditahan menurut pertimbangan akal dan agama. 
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Keterangan ini menjelaskan bahwa sabar merupakan salah satu cara yang tepat 

untuk mengembangkan kecerdasan emosional dalam diri seseorang. Seseorang 

yang memiliki kecerdasan emosional akan mampu mengatasi beban hidup yang 

berat menjadi ringan. Termasuk mampu mengatasi semua kekurangan, stres, dan 

depresi. Kecerdasan emosional membimbing dan menciptakan motivasi untuk 

menjalani berbagai aktivitas sehingga terbentuk pribadi yang tangguh secara 

mental dan fisik, yang siap berjuang untuk meraih prestasi terbaik di dalam 

hidupnya. Tanpa kesadaran emosi, tanpa kemampuan untuk mengenali dan 

menilai perasaan serta bertindak jujur menurut perasaan,kita tidak dapat bergaul 

secara baik dengan orang lain, tidak dapat membuat keputusan dengan mudah, 

dan sering terombang-ambing, dan tidak menyadari diri sendiri. 

Berdasarkan uraian mengenai kecerdasan emosional tersebut, kecerdasan 

emosional adalah kemampuan yang alamiah untuk mengenali perasaan kita 

sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dalam 

hubungn dengan orang lain. 

 

2. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Setiap individu pasti memiliki kecerdasan emosional yang berbeda. 

Kecerdasan emosional seseorang dapat diketahui melalui ciri-ciri kecerdasan 

emosional itu sendiri. Goleman mengemukakan bahwa ciri-ciri dari kecerdasan 

emosional yaitu mengenali emosi diri atau kesadaran diri, mengelola emosi, 
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memotivsi diri, mengenali emosi diri dan membina hubungan.baik dengan orang 

lain.
48

 

a) Mengenali emosi diri atau kesadaran diri 

 Mengenali emosi atau kesadaran diri merupakan suatu kemampuan 

untuk mengenali perasaan-perasaan diri, mengetahui hubungan antara pikiran, 

perasaan, dan reaksi. Para ahli psikologi menyebutkan bahwa kesadaran diri 

sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 

Seperti yang diungkapkan oleh Yusuf al-Uqshari bahwa seseorang tidak dapat 

menguasai emosinya sendiri maka orang tersebut memiliki temperamen yang 

tinggi, sehingga orang tersebut harus segera dibebaskan dari seluruh 

kebiasaan buruk serta memberikan solusi untuk berinteraksi dengan sesama.
49

 

 Selanjutnya Mayer mengungkapkan bahwa kesadaran diri adalah 

waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila 

kurang waspada maka individu mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai 

oleh emosi.
50

 Kesadaran diri memang belium menjamin penguasaan emosi, 

namun merupakan salah satu syarat penting untuk mengendalikan emosi. 

b) Mengelola emosi 

 Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 

perasaan agar dapat  terungkap dengan tepat dan selaras, sehingga tercapai  
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keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar yang membuat risau tetap 

terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi yang 

berlebihan, yang meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak 

kestabilan kita. kemampuan ini mencakuo kemampuan untuk menghibur diri, 

melepas kecemasan, kemurungan atau mudah tersinggung dan akibat-akibat 

yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaa-perasaan 

yang menekan. 

c) Memotivasi diri sendiri 

 Memotivasi diri senndiri berarti memeiliki ketekunan untuk menahan 

diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai 

perasaan motivasi yang positif seperti gairah, optimis, dan keyakinan diri. 

Orang yang mampu menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 

dorongan hati cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun 

dalam hidup. 

d) Mengenali emosi orang lain 

 Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain kerap disebut dengan 

empati. Empati merupakan kemampuan untuk memahami perasaan dan 

masalah orang lain, dan berfikir dengan sudut pandang mereka, menghargai 

perbedaan perasaan orang mengenai berbagai hal. Orang yang memiliki rasa 

empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 

mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Dan 

kemudian lebih peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk 

mendengarkan orang lain. 
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 Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga memiliki 

kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, 

mampu mengenali dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut 

mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain. 

e) Membina hubungan bak dengan orang lain 

 Membina hubungan merupakan keterampilan yang menunjang 

populaaritas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. Orang yang 

mempunyai keterampilan dalam membina hubungan akan mempunyai 

kesuksesan dalam bidang apapun dan mereka adalah bintang dalam pergaulan.  

Orang-orang yang terampil dalam kecerdasan emosional dapat menjalin 

hubungan baik dengan orang lain dengan lancar, peka membaca reaksi dan 

perasaan orang lain, mampu memimpin dan mengorganisasi, dan pintar 

menangani perselisihan yang muncul dalam setiap kegiatan mereka. 

 Ramah tamah, baik hati, hormat, dan disukai orang lain dapat 

dijadikan petunjuk positif bagaimana peserta didik mampu membina 

hubungan dengan orang lain. Sejauh mana kepribadian peserta didik 

berkembang dapat dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang 

dilakukan. Seperti halnya yang dijelaskan oleh George Washington dalam 

etika berinteraksi yaitu jangan berbicara dengan menggunakan bahasa yang 

tidak ditangkap oleh orang-orang yang mendengarkan pembicaraan anda, 
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melainkan gunakanlah bahasa yang dapat dimengerti oleh semua orang, 

bahasa yang baik dan benar, dan bukan kata-kata yang kasar.
51

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang 

relevan dengan penelitian penulis yaitu: 

1. Ni Md Ayu Pitasari, Gd Sedanayasa, Tjok Partadjaja yang meneliti tentang 

“Penerapan Konseling Behavioral dengan Teknik Latihan Asertif Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII B SMP Negeri 3 

singaraja”, Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Bimbingan Konseling 

Universitas Pendidikan Ganesha dengan subyek penelitian 8 orang siswa 

kelas VII B yang memiliki kecerdasan emosional rendah. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang masalah kecerdasan 

emosional dan menggunakan teknik assertive training. Kemudian ini 

membuktikan bahwa dengan teknik latihan asertif yang diberikan dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik dan semakin baik 

penerapan teknik ini, maka semakin baik pula hasil yang didapatkannya. 

 

D. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir merupakan akhir pemikiran peneliti, sebab setiap penelitian 

memiliki tujuan yang ingin dicapai serta mengharapkan hasil dari penelitian tersebut 

dapat menjawab hipotesis atau dugaan sementara yang fenomena yang peneliti 
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temukan. Untuk lebih jelasnya peneliti menggambarkan proses kerangka pikir dalam 

tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pikir Kecerdasan emosional 

KECERDASAN EMOSIOANAL 

 

Masalah Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

1. Belum  mampu mengenali emosi diri atau kesadaran diri 

2. Belum mampu mengelola emosi 

3. Belum mampu memotivasi diri sendiri 

4. Belum mampu mengelola emosi orag lain 

5. Belum mampu membina hubungan baik dengan orang lain. 

Konseling Kelompok Assertive Training 

Peningkatan kecerdasan emosional peserta didik 

1. Pre-test kegiatan untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional 

peserta didik sebelum diberi layanan. 

2. Proses pemberian layanan konseling kelompok assertive training, dalam 

hal ini ada empat tahap yang akan dilakukan yaitu: (a) tahap 

pembentukan; (b) tahap peralihan; (c) tahap kegiatan; dan (d) tahap 

pengakhiran. 

3. Post-test merupakan kegiatan untuk mengetahui perubahan tingkat 

kecerdasan emosional peserta didik setelah melakukan konseling 

kelompok assertive training. 
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik.52 Hipotesis 

yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Sementara 

yang dimaksud hipotesis alternative (Ha) adalah menyatakan adanya hubungan antara 

variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok. Sementara yang 

dimaksud hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya 

perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y.
53

 

Rumus uji hipotesis sebagai berikut: 

Ho = Assertive training tidak efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik kelas XI di SMAN 12 Bandar Lampung 

Ha = Assertive training efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta 

didik kelas XI di SMAN 12 Bandar Lampung 

  

                                                           
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

h. 64 
53

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 112-113 



 

42 
 

Berikut hipotesis statistiknya: 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2
54

 

Keterangan: 

µ1 : kecerdasan emosional peserta didik sebelum pemberian assertive training 

µ2 : kecerdasan emosional peserta didik sesudah pemberian assertive training 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Menurut Sugiyono “penelitian eksperimen merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan”.55 Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian 

eksperimen, karena dalam penelitian ini akan dicari pengaruh setelah sampel 

penelitian mendapat perlakuan atau treatment. 

 

B. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

experimental. Alasan peneliti menggunakan desain ini karena, dalam rancangan 

desain quasi experimental, terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

yang tidak dipilih secara acak (nonrandom assigment). Bentuk desain yang digunakan 

adalah Non-equivalent Control Group Design. Dalam desain ini kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama diberi pre-test dan post-test dan diberi 

perlakuan (treatment). Bentuk desain eksperimen ini digunakan karena, pada 

penelitian ini terdapat kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan dan 

kelompok kontrol sebagai pembanding yang juga diberi perlakuan, pada dua 
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kelompok tersebut akan dilakukan pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah perlakuan. Pertama dilakukan pengukuran (pre-test), kemudian pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi perlakuan menggunakan assertive 

training, selanjutnya dilakukan pengukuran kembali (post-test) guna melihat ada atau 

tidaknya pengaruh perlakuan yang telah diberikan terhadap sampel yang diteliti. 

Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 Pengukuran     Pengukuran 

 (pretest)  Perlakuan  (post-test) 

 

E   O1                                                 X                                                 O2 

        

   K  O3                                                                                                      O4 

 

Gambar 2  

Pola Non-equivalent Control Group Design 
 

Keterangan: 

E  : Kelompok Eksperimen 

K  : Kelompok Kontrol 

O1 dan O3 : Pengukuran kecerdasan emosional pada peserta didik, sebelum  

  diberikan perlakuan assertive training akan diberikan pretest.  

  Pengukuran dilakukan dengan memberikan angket kecerdasan  

  emosional. Pretest merupakan mengumpulkan data peserta didik  

  yang memiliki kecerdasan emosional rendah dan belum   

  mendapatkan perlakuan. 

O2  : Pemberian post-test untuk mengukur tingkat kecerdasan   

  emosional peserta didik pada kelompok eksperimen setelah  

  diberikan perlakuan. Di dalam post-test akan didapatkan data hasil  

  dari pemberian perlakuan, dimana kecerdasan emosional pada  

  peserta didik menjadi meningkat atau tidak meningkat sama sekali.  
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O4  : Pemberian post-test untuk mengukur kecerdasan emosional pada  

  kelompok kontrol, dan  diberikan perlakuan menggunakan   

  assertive training. 

 X  : Pemberian perlakuan dengan menggunakan layanan bimbingan  

  kelompok tehnik assertive training dalam meningkatkan   

  kecerdasan emosional peserta didik. 

 

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

eksperimen merupakan penelitian untuk mencari pengaruh saat sebelum diberikan 

perlakuan tindakan dan saat diberikan perlakuan tindakan. 

 

C. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini erdapat dua variabel yaitu: 

1. Variabel Independen/bebas (X) 

 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan yang timbulnya variabel dependen.
56

 Variabel 

independen pada penelitian ini yaitu assertive training. 

2. Variabel Dependen/terikat (Y) 

 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
57

 Variabel dependen pada 

penelitian ini yaitu kecerdasan emosional. 

 Dalam penelitian ini, assertive training merupakan variabel bebas yang diberi 

simbol (X). Sementara kecerdasan emosional peserta didik merupakan variabel 
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 Suharsimi Arikunto, ProsuderPenelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta, Rineka Cipta, 

2010, h. 162.  
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terikat yang diberi simbol (Y). Jadi, kolerasi atau antara dua variabel tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

     

 

Gambar 3 

 Kolerasi Variabel 

 

 

D. Definisi Operasional 

 Variabel bebas penelitian adalah intervensi yang diberikan kepada peserta 

didik melalui assertive training. Variabel bebas disebut juga variabel eksperimen 

(eksperimental variabel). Adapun variabel terikat penelitian ini adalah kecerdasan 

emosional. Berikut ini dikemukakan penjelasan mengenai variabel-variabel secara 

operasional: 

1. Assertive Training 

Assertive training adalah teknik yang digunakan untuk melatih individu agar 

dapat bertindak sesuai dengan keinginan mereka sendiri namun tanpa 

merugikan orang-orang/lingkungan disekitarnya. Dalam kecerdasan 

emosional diperlukan assertive training untuk mengkomunikasikan apa yang 

diinginkan peserta didik namun tetap mematuhi pendaoat dan peraturan-

peraturan yang berlaku. Komponen-komponen dalam assertive training 

adalah sebagai berikut: 

     Assertive Training  

 (X) 

 

Kecerdasan 

Emosional           

(Y) 
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a. Rasional strategi, peneliti menjelaskan mengenai strategi/teknik assertive 

training, serta mngenai tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam 

assertive training; 

b. Mengidentifikasi keadaan yang menimbulkan permasalahan dalam 

kecerdasan emosional peserta didik; 

c. Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif dalam kecerdasan 

emosional serta menentukan apa yang baik untuk peningkatan kecerdasan 

emosional peserta didik; 

d. Melakukan bermain peran sesuai dengan materi kecerdasan emosional 

yang diberikan, pemberian evaluasi terhadap perilaku asertif yang 

dipraktikkan peserta didik; 

e. Mengulang latihan asertif dalam meningkatkan kecerdasan emosional di 

kehidupan nyata; 

f. Mereview tentang materi yang disampaikan dan diterapkan pada 

pertemuan berikutnya sebelum diadakan latihan/pemberian materi 

selanjutnya, serta pemberian penguatan positif terhadap peserta didik yang 

dapat meningkatkan kecerdasan emosional; dan 

g. Terminasi/pengakhiran program assertive training. 

2. Kecerdasan emosional adalah kematangan diri dalam mengelola emosi diri 

guna mempertahankan hidup baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

Indicator yang digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional 

peserta didik adalah sebagai berikut: 
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a. Mengenali emosi diri atau kesadaran diri; 

b. Mengelola emosi diri; 

c. Memotivasi diri sendiri; 

d. Mengelola emosi orang lain; dan 

e. Membina hubungan baik dengan orang lain. 

 

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Berdasarkan dari hasil observasi pada peserta didik kelas XI di SMAN 12 

Bandar Lampung diperoleh populasi sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4: 

Tabel 4 

Populasi Penelitian 

 

Kategori Rentang Skor ∑ Persentase 

Sangat Tinggi ≥ 147 – 175 0 0% 

Tinggi ≥ 119 – 147 214 80,15% 

Sedang ≥ 91 – 119 23 8,61% 

Rendah ≥ 63 – 91 30 11,24% 

Sangat Rendah 35 – 63 0 0% 

 

2. Teknik Sampling dan Sampel 

a. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan teknik 

tertentu.
58

 Kriteria dalam menentukan sampel adalah: 
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 Sugiyono, Op. Cit. h. 68.  
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a) peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2016/2017 yang terindikasi memiliki keceerdasan emosional 

rendah; dan 

b) bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
59

 Adapun pada 

penelitian ini didapatkan sampel 30 peserta didik yang terindikasi memiliki 

kecerdasan emosional rendah dan akan dibagi kedalam 2 kelompok yaitu, 15 

peserta didik pada kelompok kontrol yang diberikan perlakuan 

menggunakan assertive training dan 15 peserta didik pada kelompok 

eksperimen yang akan diberikan perlakuan menggunakan assertive training. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
60

 Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga untuk mengetahui 

hal-hal yang lebih mendalam dari responden. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik 

wawancara tidak berstruktur atau bebas. Metode ini digunakan dalam 
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memperoleh informasi terkait kecerdasan emosional peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017, maka dilakukan 

wawancara kepada guru bimbingan konseling dan peserta didik. 

2. Metode Observasi 

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 

“memperhatikan”. Observasi ini diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara 

akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan 

antara aspek dalam fenomena tersebut.61 Nasution juga mengungkapkan tentang 

observasi yaitu suatu pengamatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan.62 

Melalui observasi peneliti dapat mengamati, memperhatikan serta melihat 

fenomena yang terjadi dalam kenyataan yang lebih detail terkait subjek yang 

diteliti. Lebih mengerucut pada perilaku yang ditampilkan oleh subjek penelitian. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

lengger, agenda, dan sebagainya.63 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran umum kecerdasan emosional peserta didik di sekolah. metode 

dokumentasi juga digunakan oleh peneliti untuk memperoleh gambaran pada saat 
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layanan konseling kelompok menggunakan assertive training. Dengan metode 

dokumentasi ini didapatkan data tentang pelaksanaan assertive training, foto-foto 

pelaksanaan assertive training, satuan layanan (SATLAN), dan modul tentang 

assertive training. 

4. Angket 

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan adalah hasil dari 

pengembangan indicator variabel kecerdasan emosional menurut Daniel 

Goleman. 

Peneliti menggunakan skala likert dengan memperhatikan skor pada jawaban 

peserta didik dengan memperhatikan tabel 5: 

Tabel 5 

Skor Alternatif Jawaban 

 

 

Jenis 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

(SS) 

Sesuai (S) Kurang 

Sesuai 

(KS) 

Tidak 

Sesuai 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

(STS) 

Favorable 5 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 5 

 

Penilaian kecerdasan emosional dalam penelitian ini menggunakan rentang 

skor dari 1-5 dengan banyaknya item 35. Menurut Eko dalam aturan pemberian 

skor dan klasifikasinya hasil penilaian adalah sebgaia berikut: 

a) menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel:  

skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi; 

b) menentukan skor terendah ideal yang diperoleh sampel: 

skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah; 

c) mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel: 

rentang skor = skor maksimal ideal – skor minimal ideal; dan 
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d) mencari interval skor: 

interval skor = rentang skor/3.64 

 

a. Skor maksimal ideal : 35 x 5 = 175 

b. Skor minimal ideal : 35 x 1 = 35 

c. Rentang skor  : 175 – 35 = 140 

d. interval   : 140 : 5 =  28 

Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria kecerdasan emosional adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 6 

Kriteria Kecerdasan Emosional 

 

Interval Kriteria Deskripsi 

 Sangat Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori 

sangat tinggi telah menunjukkan 

kecerdasan emosional yang ditandai 

dengan: (a) sudah sangat mampu 

mengenali emosi diri atau kesadaran diri; 

(b) sudah sangat mampu mengelola emosi; 

(c) sudah sangat mampu memotivasi diri 

sendiri; (d) sudah sangat mampu mengelola 

emosi orang lain; dan (e) sudah sangat 

mampu membina hubungan baik dengan 

orang lain. 

 Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori 

tinggi telah menunjukkan kecerdasan 

emosional namun belum sepenuhnya yang 

ditandai dengan: (a) peserta didik mampu 

mngenali emosi diri atau kesadaran diri; 

(b) peserta didik mampu mengelola emosi; 

(c) peserta didik mampu memotivasi diri 

sendiri; (d) peserta didik mampu mengelola 

emosi orang lain; dan (e) peserta didik 

mampu membina hubungan baik dengan 

orang lain. 
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 Sedang Peserta didik yang masuk dalam kategori 

sedang menunjukkan kecerdasan 

emosional yang ditandai dengan: (a) 

peserta didik kadang-kadang mampu 

mngenali emosi diri atau kesadaran diri; 

(b) peserta didik kadang-kadang mampu 

mengelola emosi; (c) peserta didik kadang-

kadang mampu memotivasi diri sendiri; (d) 

peserta didik kadang-kadang mampu 

mengelola emosi orang lain; dan (e) 

peserta didik kadang-kadang mampu 

membina hubungan baik dengan orang 

lain. 

 Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori 

rendah belum menunjukkan kecerdasan 

emosional yang ditandai dengan: (a) 

peserta didik belum mampu mngenali 

emosi diri atau kesadaran diri; (b) peserta 

didik belum mampu mengelola emosi; (c) 

peserta didik belum mampu memotivasi 

diri sendiri; (d) peserta didik belum mampu 

mengelola emosi orang lain; dan (e) 

peserta didik belum mampu membina 

hubungan baik dengan orang lain. 

35-63 Sangat Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori 

sangat rendah tidak menunjukkan 

kecerdasan emosional yang ditandai 

dengan: (a) peserta didik sangat tidak 

mampu mngenali emosi diri atau kesadaran 

diri; (b) peserta didik sangat tidak mampu 

mengelola emosi; (c) peserta didik sangat 

tidak mampu memotivasi diri sendiri; (d) 

peserta didik sangat tidak mampu 

mengelola emosi orang lain; dan (e) 

peserta didik sangat tidak mampu membina 

hubungan baik dengan orang lain. 
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G. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan kisi-kisi 

kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman. Beberapa indikator kecerdasan 

emosional (1) mengenali emosi diri atau kesadaran diri; (2) mengelola emosi; (3) 

memotivasi diri sendiri; (4) mengelola emosi orang lain; dan (5) membina hubungan 

baik dengan orang lain.65 Adapun kisi-kisi pengembangan instrumen dapat dilihat 

pada tabel 8: 

Tabel 7 

Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian 

 

Variabel Indikator Positif (+) Negatif (-) Jumlah 

Item 

Kecerdasan 

Emosional 

1. Menge

nali 

emosi 

diri 

atau 

kesadar

an diri 

1. Saya tidak 

tergesa-gesa 

untuk 

memutuskan 

suatu hal karena 

dorongan emosi 

semata 

2. Dengn siapapun 

saya bicara, saya 

berusaha untuk 

menjadi 

pendengar yang 

baik 

3. Saya memaklumi 

setiap perbedaan 

pendapat yang 

terjadi saat 

sedang belajar 

dikelas 

4. Saya memahami 

bahwa tidak 

5. Saya 

cenderung 

kurang 

pertimbanga

n dalam 

mengatasi 

masalah 

yang timbul 

6. Saya tidak 

dapat 

mengetahui 

dengan pasti 

perasaan 

yang sedang 

saya alami 

7. Saya sering 

mengalami 

perasaan 

sedih tanpa 

sebab yang 

saya ketahui  
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semua siswa di 

sekolah dapat 

menjadi teman 

baik saya 

2. Mengel

ola 

emosi 

8. Jika saya marah 

pada teman yang 

menyinggung 

perasaan saya 

biasanya saya 

berusaha 

mengendalikan 

rasa marah itu 

terlebih dahulu 

9. Walaupun sedang 

marah, saya 

berusaha untuk 

tetap menguasai 

diri 

10. Saya tetap 

dapat berbicara 

dengan sopan 

dengan teman 

walaupun dalam 

keadaan marah 

dengan teman lain 

11. Saya dapat 

mengatasi rasa 

malas dengan 

tetap belajar 

dengan baik 

12. Saya tetap 

dapat tegas 

terhadap orang 

yang berbuat 

kesalahan 

meskipun itu 

teman baik saya 

13. Saya 

akan berkata 

kasar pada 

teman yang 

telah 

melakukan 

kesalahan 

kepaada saya 

14. Saya 

kurang 

memperdulik

an perasaan 

orang lain 

15. Teman-

teman 

sekelas di 

sekolah 

berusaha 

menghindari 

saya karena 

saya ketus 

16. Saya 

akan 

menyalahkan 

orang lain 

yang 

membuat 

saya marah 
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 3. Memoti

vasi 

diri 

sendiri 

17. Saya akan 

cepat 

menyelesaikan 

perbedaan 

pendapat yang 

21. Bila 

menghadapi 

hambatan 

dalam 

mencapai 
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dapat 

menyebabkan 

pertikaian 

18. Dalam 

pengambilan 

keputusan, saya 

berusaha untuk 

memberikan 

pendapat/masuka

n yang dapat 

diterima oleh 

teman yang lain 

19. Saya tidak 

akan 

menyalahkan diri 

sendiri secara 

berlebihan 

walaupun prestasi 

saya kurang 

memuaskan 

20. Walaupun 

tugas-tugas yang 

saya hadapi berat, 

saya tetap dapat 

berpresyasi 

suatu tujuan, 

saya cepat 

menjadi 

putus asa 
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4. Mengel

ola 

emosi 

orang 

lain 

22. Saya 

berusaha untuk 

lebih menghibur 

teman yang 

sedang 

mengalami 

kesedihan 

23. Saya akan 

menjenguk teman 

yang sedang sakit 

24. Saya merasa 

terharu ketika 

melihat 

orang/teman 

sedang 

mengalami 

musibah 

  

 

 

 

3 
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5. Membi

na 

hubung

an baik 

dengan 

orang 

lain 

25. Saya 

menghargai 

pendapat dari 

teman 

26. Saya berpikir 

bahwa 

kenyamanan 

dibutuhkan dalam 

membina 

persahabatan 

27. Saya akan 

menolak dengan 

halus ajakan 

teman untuk 

meningggalkan 

pelajaran di 

sekolah 

28. Saya merasa 

senang karena 

teman-teman 

selalu melinatkan 

saya dalam 

pembicaraan 

mereka 

29. Apabila 

teman-teman 

yang melanggar 

aturan yang 

berlaku di 

sekolah, maka 

saya akan 

menegurnya 

dengan kata-kata 

yang tepat 

30. Saya 

sulit 

bekerjasama 

dengan 

teman yang 

tidak saya 

sukai 

31. Saya 

sering kali 

bertengkar 

dengan 

teman 

32. Teman 

sekolah 

jarang 

melibatkan 

saya dalam 

pengambilan 

keputusan di 

kelas 

33. Saya 

kurang 

memilki 

minat untuk 

mengikuti 

organisasi 

sosial yang 

ada di 

sekolah 

34. Saya 

lebih suka 

bekerja 

seorang diri 

35. Saya 

merasa 

diskusi untuk 

mengambil 

keputusan 

hanya 

membuang 

tenaga saja 

 

 

 

 

 

 

 

11 

Jumlah 21 14 35 
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Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan 

reliabel angket tersebut, untuk mengetahui kelayakan angket untuk digunakan dalam 

penelitian, berikut ini langkag-langkah dalam pengujian: 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada onyek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.66  Suatu instrumen 

yang dikatakan valid menunjukkan bahwa alat ukur tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang akan diukur. Setiap butir dalam instrumen itu valid 

atau tidak, dapat dilihat dengan cara mengkolerasikan antara skor butir dengan 

skor total. Bila harga kolerasi dibawah 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa 

butir instrumen tersebut tidak valid, dan harus diperbaiki atau dibuang.
67

 

Pengujian validitas angket dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 

SPSS for windows realiase 16. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji reliabilitasnya. 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. 

Suatu yang dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih penelitian dalam obyek 

yang sama menghasilkan data yang sama.
68

 Pengujian ini akan menggunakan 

bantuan program SPSS for windows reliase 16. 

 

                                                           
 
66

 Sugiyono, Op.Cit, 2009,h. 267.  

 
67

 Ibid, hal 126.  

 
68

 Ibid, hal 268. 
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H. Pengembangan Program Assertive Training 

Langkah-langkah implementasi program assertive training dilakukan melalui 

Pretest dan Posttest. Pretest dilakukan sebelum diadakannya penelitian untuk 

mendapat subyek atau sampel penelitian. Selanjutnya wawancara dilakukan setelah 

subyek penelitian ditentukan untuk mendapatkan data yang menunjang dalam 

penelitian. Posttest dilakukan setelah diberikannya perlakuan dengan program 

assertive training  untuk mengetahui efektivitas program assertive training dalam 

meningkatkan  kecerdasan emosional.  

Setiap langkah dalam program assertive training terdiri atas komponen: (1) 

rasional strategi; (2) mengidentifikasi keadaan yang menimbulkan permasalahan 

gangguan kecerdasan emosional; (3) membedakan perilaku asertif dan tidak asertif 

dalam perilaku kecerdasan emosional; (4) melakukan bermain peran; (5) mengulang 

latihan; (6) meriview perilaku yang sudah ditetapkan; dan (7) terminasi atau 

penghentian program. 

Garis besar isis setiap langkah assertive training dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Langkah 1: pretest kegiatan untuk mengetahui profil masalah kecerdasan 

emosional peserta didik sebelum pemberian program; 

b. Langkah 2: pengantar assertive training. Tujuan langkah dua adalah: (1) mulai 

membangun hubungan dengan peserta didik; (2) mendeskripsikan pentingnya 

assertive training; (3) mendeskripsikan langkah-langkah assertive training; dan 

(4) memulai konseling kelompok dengan teknik assertive training; 
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c. Langkah 3: restrukturisasi assertive training. Tujuan langkah ini adalah: (1) 

mengatasi permasalahan kecerdasan emosional peserta didik; dan (2) 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik; 

d. Langkah 4: modifikasi perilaku. Tujuan langkah ini adalah: (1) memahami 

permasalahan kecerdasan emosional peserta didik; (2) menyampaikan perilaku 

asertif dan tidak asertif; (3) mengidentifikasi pemicu masalah kecerdasan 

emosional peserta didik; (4) menanamkan dan mempraktikkan teknik-teknik 

assertive training yang baik; dan (5) peserta didik diberikan tugas untuk 

mempraktikkan perilaku asetif pada kehidupan sehari-hari, agar peserta didik 

dapat melatih diri untuk berperilaku asertif dalam kecerdasan emosional; dan 

e. Langkah 5: posttest merupakan kegiatan untuk mengetahui perubahan 

kecerdasan emosional peserta didik setelah melakukan program assertive 

training. 

 

I. Teknik Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan editing, coding, processing, dan cleaning. 

a. Editing (pengeditan data), adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan 

perbaikan isian formulir atau kuisioner. Apakah semua pertanyaan sudah terisi, 

apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas dan terbaca, 
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apakah jawaban relevan dengan pertanyaannya, dan apakah jawaban-jawaban 

pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya. 

b. Coding (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan 

pengkodean atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf 

menjadi data angka atu bilangan. 

c. Data Entry (pemasukan data), yakni jawaban-jawaban dari masing-masing 

responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam 

program “software” SPSS for windows release 16 yang sering digunakan untuk 

“entri data” penelitian. 

d. Cleaning data (pembersihan data), apabila semua data dari setiap sumber data 

atau responden selesai dimasukkan perlu dicek kembali untuk melihat 

kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode dan 

ketidaklengkapan, kemudian dilakukan pembeltulan atau koreksi.
69

 

2. Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil angket, tes, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

                                                           
69

Belajar, teknik pengolahan data, diunduh 15 maret 2016 dari 

http://www.ssbelajar.net/2012/11/pengolahan-data-kuantitatif.html  

http://www.ssbelajar.net/2012/11/pengolahan-data-kuantitatif.html
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Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan minat 

belajar peserta didik dapat digunakan rumus uji t atau t-test sprated varians yang 

digunakan untuk menguji hipotesis kompratif dua sampel independen. Analisis data 

ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and service solution) 

versi 16. Adapun rumus uji t  adalah sebagai berikut: 

X1 – X2 

t = S1
2
 + S2

2 

 
n1        n2 

 

Keterangan: 

X1 : nilai rata-rata sampel 1 (kelompok eksperimen) 

X2 : nilai rata-rata sampel 2 (kelompok kontrol) 

S1 : varians total kelompok 1 (kelompok eksperimen) 

S2 : varians total kelompok 2 (kelompok kontrol) 

n1 : banyaknya sampel kelompok 1 (kelompok eksperimen) 

n2 : banyaknya sampel kelompok (kelompok kontrol).
70
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2016/2017 pada bulan November sampai dengan Desember 2016, yang 

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dengan sasaran/subjek penelitian. Hasil 

penelitian diperoleh melalui penyebaran instrumen yang bertujuan untuk memperoleh 

data mengenai profil/gambaran kecerdasan emosional peserta didik dan sekaligus 

sebagai dasar penyesuaian isi program assertive training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik. Hasil penyebaran instrumen dijadikan analisis 

awal untuk perumusan program konseling assertive training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik yang kemudian diuji cobakan guna memperoleh 

keefektifan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 12 

Bandar Lampung yang berjumlah 267 (dua ratus enam puluh tujuh) peserta didik. 

Hasil penelitian terdiri dari profil/gambaran kecerdasan emosional, hasil rumusan 

program assertive training dan hasil uji efektivitas konseling kelompok assertive 

training. 

 

1. Profil Umum Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan hasil penyebaran instrumen kecerdasan emosional terhadap 

267 peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017, diperoleh persentase profil kecerdasan emosional peserta didik yang 
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selanjutnya dikategorikan dalam tiga kategori sebagaimana terdapat pada tabel 8 

sebagai berikut. 

Tabel 8 

Gambaran Umum Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung 

 

Kategori Rentang Skor ∑ Persentase 

Sangat Tinggi ≥ 147 – 175 0 0% 

Tinggi ≥ 119 – 147 214 80,15% 

Sedang ≥ 91 – 119 23 8,61% 

Rendah ≥ 63 – 91 30 11,24% 

Sangat Rendah 35 – 63 0 0% 

Jumlah 267 100% 

 

Tabel 8 menyatakan bahwa gambaran kecerdasan emosional peserta didik 

kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung terdapat 214 peserta didik (80,15%) berada 

pada kategori tinggi. Kecerdasan emosional peserta didik pada kategori sedang 

sebanyak 23 peserta didik (8,61%) dan kategori rendah sebanyak 30 peserta didik 

(11,24%). Sehingga dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4 

Persentase Kecerdasan Emosional 
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Berdasarkan gambaran tersebut terlihat bahwa kecerdasan emosional 

peserta didik di SMAN 12 Bandar Lampung sebagian besar berada pada kategori 

tinggi dalam kategori peserta didik telah menunjukkan kecerdasan emosional, 

namun masih terdapat peserta didik yang berada pada kategori sedang, dalam 

kategori ini peserta menunjukkan kecerdasan emosional namun belum 

sepenuhnya, selain itu juga masih terdapat peserta didik yang berada dalam 

ketegori rendahdalam kategori ini peserta didik belum menunjukkan tentang 

kecerdasan emosional. Tujuan diadakan layanan konseling kelompok assertive 

training agar dapat meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas XI 

SMAN 12 Bandar Lampung. 

Selanjutnya gambaran kecerdasan emosional peserta didik dapat terlihat 

dari setiap aspek atau indikator pendukungnya yaitu (1) mengenali emosi diri atau 

kesadaran diri; (2) meneglola emosi; (3) memotivasi diri sendiri; (4) mengelola 

emosi orang lain; dan (5) membina hubungan baik dengan orang lain. Hasil 

penelitian kelima aspek kecerdasan emosional peserta didik kelas XI SMAN 12 

Bandar Lampung dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Gambaran Mengenali Emosi Diri 

Hasil penelitian menunjukkan gambaran mengenali emosi diri peserta 

didik pada kategori sangat tinggi sebanyak 39 peserta didik (13,97%), pada 

kategori tinggi sebanyak 188 peserta didik (67,38%), pada kategori sedang 

sebanyak 36 peserta didik (12,90%), dan pada kategori rendah sebanyak 1 peserta 

didik (0,35%). Secara rinci disajikan pada Tabel 9. 
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Tabel 9 

Gambaran Mengenali Emosi Diri 

Kategori Interval ∑ Persentase ∑ Persentase 

Sangat Tinggi 30 – 35 39 13,97 

94,6 % 
Tinggi 22 – 29 188 67,38 

Sedang 14 – 21 36 12,90 

Rendah 7 – 13 1 0,35 

 

Berdasarkan Tabel 9 persentase aspek mengenali emosi diri dalam 

kecerdasan emosional peserta didik kela XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

sebagian besar berada pada kategori tinggi, sedangkan peserta didik lainnya berada 

pada kategori sangat tinggi, sedang, dan rendah. 

b. Gambaran Mengelola Emosi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gambaran mengelola emosi 

peserta didik pada kategori sangat tinggi sebanyak 27 peserta didik (9,67%), pada 

kategori tinggi sebanyak 178 peserta didik (63,79%), pada kategori sedang 

sebanyak 60 peserta didik (21,50%), serta pada kategori rendah sebanyak 1 peserta 

didik (0,35%). Hasil penelitian lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 10 

Tabel 10 

Gambaran Mengelola Emosi 

Kategori Interval ∑ Persentase ∑ Persentase 

Sangat Tinggi 37 – 45 27 9,67 

95,31% 
Tinggi 28 – 36 178 63,79 

Sedang 19 – 27 60 21,50 

Rendah 10 -18 1 0,35 

 

Tabel 10 menggambarkan aspek mengelola emosi peserta didik, 

mengelola emosi peserta didik pada umumnya berada pada kategori tinggi, 
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sedangkan beberapa peserta didik juga berada pada kategori sangat tinggi, sedang, 

dan rendah. 

c. Gambaran Memotivasi Diri Sendiri 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gambaran memotivasi diri 

sendiri peserta didik pada kategori sangat tinggi sebanyak 25 peserta didik 

(8,96%), pada kategori tinggi sebanyak 139 peserta didik (49,82%), pada kategori 

sedang sebanyak 83 peserta didik (29,74%), serta pada kategori rendah sebanyak 

14 peserta didik (5,01%). Hasil penelitian lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11 

Tabel 11 

Gambaran Memotivasi Diri Sendiri 

Kategori Interval ∑ Persentase ∑ Persentase 

Sangat Tinggi 21 – 25 25 8,96 

93,53 % 
Tinggi 16 – 20 139 49,82 

Sedang 11 – 15 83 29,74 

Rendah 6 – 10 14 5,01 

 

Tabel 11 menggambarkan aspek memotivasi diri sendiri peserta didik 

berada pada kategori yang berbeda-beda seperti pada kategori sangat tinggi, tinggi, 

sedang, dan rendah. 

d. Gambaran Mengelola Emosi Orang Lain  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gambaran mengelola emosi 

orang lain peserta didik pada kategori sangat tinggi sebanyak mengelola emosi 

orang lain sebanyak 78 peserta didik (27,95%), pada kategori tinggi sebanyak 138 

peserta didik (49,46%), pada kategori sedang sebanyak 44 peserta didik (15,77%), 
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dan pada kategori rendah sebanyak 5 peserta didik (1,79%).  Hasil penelitian 

tersebut akan lebih jelas dapat dilihat pada tabel 12 

Tabel 12 

Gambaran Mengelola Emosi Orang Lain 

Kategori Interval ∑ Persentase ∑ Persentase 

Sangat Tinggi 13 – 15 78 27,95 

94,97 % 
Tinggi 10 – 12 138 49,46 

Sedang 7 – 9 44 15,77 

Rendah 4 – 6 5 1,79 

 

Tabel 12 menggambarkan aspek mengelola emosi orang lain, peserta 

didik pada umumnya berada pada kategori tinggi, sedangkan beberapa peserta 

didik juga berada pada kategori sangat tinggi, sedang, dan rendah. 

e. Gambaran Membina Hubungan Baik 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gambaran membina hubungan 

baik peserta didik pada kategori sangat tinggi sebanyak 38 peserta didik (13,62%), 

pada kategori tinggi sebanyak 162 peserta didik (58,06%), pada kategor sedang 

sebanyak 61 peserta didik (21,86%), serta pada kategori randah sebanyak 6 peserta 

didik (2,15%). Hasil penelitian ini akan lebih jelas dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13 

Gambaran Membina Hubungan Baik 

Kategori Interval ∑ Persentase ∑ Persentase 

Sangat Tinggi 45 – 55 78 27,95 

94,97 % 
Tinggi 34 – 44 138 49,46 

Sedang 23 – 33 44 15,77 

Rendah 12 – 22 5 1,79 

 



 

69 
 

Tabel 13 menggambarkan aspek membina hubungan baik peserta didik 

berada pada kategori yang berbeda-beda seperti pada kategori sangat tinggi, tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Ringkasan hasil penelitian berdasarkan setiap aspek, maka diperoleh 

gambaran kecerdasan emosional peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung Tabel 14. 

Tabel 14 

Gambaran Kecerdasan Emosional Berdasarkan Aspek 

 

Aspek Kategori Interval ∑ Persentase ∑ Persentase 

Mengenali 

Emosi Diri 

Sangat Tinggi 30 – 35 39 13,97 

94,6% 
Tinggi 22 – 29 188 67,38 

Sedang 14 – 21 36 12,90 

Rendah 7 – 13 1 0,35 

Mengelola 

Emosi 

Sangat Tinggi 37 – 45 27 9,67 95,31% 

Tinggi 28 – 36 178 63,79 

Sedang 19 – 27 60 21,50 

Rendah 10 – 18 1 0,35 

Memotivasi 

Diri Sendiri 

Sangat Tinggi 21 – 25 25 8,96 93,53% 

Tinggi 16 – 20 139 49,82 

 Sedang 11 – 15 83 29,74 

Rendah 6 – 10 14 5,01 

Mengenali 

Emosi Diri 

Sangat Tinggi 13 – 15 78 27,95 94,97% 

Tinggi 10 – 12 138 49,46 

Sedang 7 – 9 44 15,77 

Rendah 4 – 6 5 1,79 

Membina 

Hubungan 

Baik 

Sangat Tinggi 45 – 55 38 13,62 95,69% 

Tinggi 34 – 44 162 58,06 

Sedang 23 – 33 61 21,86 

Rendah 12 – 22 6 2,15 

 

Secara keseluruhan gambaran aspek kecerdasan emosional menunjukkan 

perbedaan yang tidak jauh dari setiap aspeknya. Berdasarkan persentase tertinggi 

urutan aspek kecerdasan emosional sebagai beriku : (1) membina hubungan baik 
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(95,69%); (2) mengelola emosi (95,31%); (3) mengelola emosi orang lain 

(94,97%); (4) mengenali emosi diri (94,6%); serta (5) memotivasi diri sendiri 

(93,53).  

Dilihat dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa pada aspek mmembina 

hubungan baik memiliki pesrsentase yang paling tinggi. Menurut Daniel Goleman 

bahwa pengelaman-pengalaman diluar rumah akan memperkaya kecerdasan 

emosional seseorang. Karena pada dasarnya kecerdasan emosional dapat dipelajari 

dari adanya kontak social dengan orang lain atau membina hubungan baik dengan 

orang lain. Hal ini juga terlihat dari hasil penelitian bahwa membina hubungan 

yang baik memiliki persentase hasil yang lebih tinggi. Namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa selain membina hubungan baik dengan orang lain hal lain yang 

dapat memperkaya kecerdasan emosional kita adalah dengan mengenali emosi 

diri, mampu mengelola emosi diri, mampu memotivasi diri sendiri, dan mampu 

mengelola emosi orang lain. 

2. Efektivitas Assertive Training dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017 

a. Pelaksanaan Konseling Kelompok Assertive Training dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Pelaksanaan assertive training pada penelitian ini menggunakan layanan 

koneling kelompok assertive training yang dilakukan pada anggota kelompok 
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eksperimen dan kontrol. Kegiatan tersebut dilaksanakan diruang konseling 

SMAN 12 Bandar Lampung. Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan treatment 

assertive training sebagai berikut: 

1) Tahap Pertama 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kecerdasan emosional pada 267 

peserta didik terdapat 30 peserta didik yang berada pada kategori rendah (tabel 

8). Pretest diberikan pada hari 8 November 2016 pada tahap ini bertujuan untuk 

membina hubungan dengan peseta didik, memperkenalkan tujuan dan garis besar 

tahap konseling assertive training pada peserta didik serta mengidentifikasi 

kondisi awal peserta didik sebelum menerima perlakuan berupa layanan 

konseling kelompok assertive training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung. 

Dengan memberikan penjelasan secara singkat mengenai tujuan kegiatan 

konseling kelompok assertive training dan petunjuk pengisian instrumen 

kecerdasan emosional, peserta didik dapat memahami dan dapat memberi 

informasi kecerdasan emosional yang ada dan dapat dilakukan pada kehidupan 

sehari-hari. Hasil dari pretest  kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan 

tingkat kecerdasan emosional peserta didik (Tabel 8). Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran kecerdasan emosional pada peserta didik. Gambaran 

kecerdasan emosional tersebut, digunakan untuk menentukan sampel penelitian 

yaitu peserta didik yang terindikasi memiliki kecerdasan emosional rendah. 
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Hasil pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup lanca hal ini dapat 

dilihat dari seluruh peserta didik yang bersedia memberikan informasi terkait 

kecerdasan emosional peserta didik yang terdapat dalam item instrumen 

kecerdasan emosional yang dapat terisi sesuai dengan petunjuk pengisian. 

Kegiatan pretest dilaksanakan selama 35 menit. 

2) Tahap Kedua 

Setelah menganalisis data pretest peserta didik (tabel 8). Peneliti 

selanjutnya membuat 2 kelompok yaitu 15 peserta didik kelompok eksperimen 

dan 15 peserta didik kelompok kontrol. Pada penelitian ini, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol merupakan kelompok yang sama-sama akan 

diberikan perlakuan menggunakan perlakuan/treatment menggunakan konseling 

kelompok assertive training. Pelaksanaan konseling kelompok assertive training 

dilaksanakan dari tanggal 9-29  November-2016 dengan topik pembahasan yang 

berbeda pada tiap pertemuannya. 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan dan memaparkan kegiatan assertive 

training yang akan dilakukan. Tujuan dari tahap ini membantu peserta didik agar 

dapat menidentifikasi dan menganalisis permasalahan kecerdasan emosional 

yang terjadi pada peserta didik (rencana pemberian layanan terlampir). Dalam 

tahap ini peneliti/pemimpin kelompok menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 

konseling kelompok. Adapun langkah-langkah pada tahap ini yaitu: 

a) pemimpin kelompok menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka 

dan mengucapkan terimakasih; 
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b) rational strategi, dalam hal ini pimpinan kelompok menjelaskan mengenai 

teknik assertive training dan tujuan penggunaan assertive training. Assertive 

training merupakan teknik yang digunakan untuk melatih individu agar dapat 

bertindak sesuai dengan keinginan individu namun tanpa merugikan orang 

lain/lingkungan sekitar. Adapun tujuan diadakannya konseling kelompok 

assertive training adalah untuk membantu peserta didik agar berperilaku 

asertif; 

c) pimpinan kelompok menjelaskan asas-asas kegiatan layanan konseling seperti 

asas keterbukaan, asas kesukarelaan, asas kerahasiaan, dan asas kenormatifan;  

d) pimpinan kelompok mengadakan perkenalan, setiap anggota kelompok 

memperkenalkan dirinya dihadapan anggota lain (meskipun sudah saling 

mengenal). Pimpinan kelompok mengawali perkenalan dengan menyebut 

nama dan identitas lainnya kemudian dilanjutkan oleh peserta lain; 

e) pimpinan kelompok menjelaskan mengenai topik yang akan dibahas, adapun 

topik yang dibahas meliputi: 1) pandangan atau pemahaman tentang diri; 2) 

menumbuhkan rasa optimis; 3) tanggung jawab; 4) cara membina hubungan 

yang positif; dan 5) berpikir positif. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tahap ini secara umum 

berjalan dengan lancar, hal ini terlihat dari antusias peserta didik yang dapat 

memahami maksud dari kegiatan dan tujuan layanan konseling kelompok 

assertive training, namun pada awal tahapan masih terdapat peserta didik yang 

malu-malu dan belum berani mengungkapkan permasalahannya terkait 
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kecerdasan emosional, tetapi setelah peneliti menunjukka penerimaan yang 

hangat dan penjelasan mengenai manfaat setelah melakukan kegiatan layanan 

konseling kelompok assertive training sebagian besar peserta didik mulai dapat 

terbuka dan menganggap kegiatan ini sebagai kegiatan yang berarti untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Tahap ini diakhiri dengan 

pemberian lembar persetujuan responden yang ditandatangani peserta didik 

sebagai komitmen bahwa peserta didik bersedia mengikuti tahap-tahap 

selanjutnya pada konseling kelompok assertive training. 

3) Tahap Ketiga 

Tahap ini dalam konseling kelompok merupakan tahap peralihan, dalam 

tahap ini pimpinan kelompok menyatakan kembali kepada seluruh anggota 

kelompok apakah anggota kelompok telah memahami dengan baik mengenai 

kegiatan konseling kelompok ini, dan mengulas kembali mengenai asas-asas 

yang telah disampaikan. Pada tahap ini pimpinan kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kelompok tugas, kemudian pimpinan kelompok 

menanyakan apakah para anggota sudah siap untuk memulai kegiatan pada tahap 

berikutnya. 

4) Tahap Keempat 

 Tahap keempat merupakan lanjutan dari tahap ketiga, yaitu 

restrukturisasi assertive training. Tahap ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 

mengelola emosi orang lain, membina hubungan baik dengan orang lain, dan 
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mempraktikkan teknik-teknik assertive training yang baik dan peserta didik 

diberi tugas untuk mempraktikkan perilaku asertif dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam tahap ini yang pertama dilakukan peneliti yaitu, mengidentifikasi 

keadaan atau faktor-faktor yang mengindikasi tentang kecerdasan emosional, 

peneliti meminta peserta didik menyatakan secara terbuka permasalahan yang 

dihadapi terkait materi tentang ciri-ciri kecerdasan emosional yang dibahas. 

Adapun materi/topik yang dibahas, yaitu pada pertemuan pertama membahas 

mengenai pandangan atau pemahaman tentang diri, kemudian pada pertemuan 

berikutnya tentang optimis, pada pertemuan ketiga mengenai tanggung jawab, 

pertemuan keempat cara membina hubungan yang positif, pertemuan kelima 

penyesuain diri, dan pertemuan terakhir membahas semua materi yang telah di 

bahas pada pertemuan pertama sampai dengan kelima. Sedangkan pada 

kelompok kontrol pertemuan pertama membahas tentang penyesuaian diri, 

pertemuan berikutnya tentang tanggung jawab, pada pertemuan ketiga membahas 

tentang optimis, pertemuann keempat tentang pandangan atau pemahaman 

tentang diri, pertemuan kelima membahas tentang cara membina hubungan yang 

positif, dan pada pertemuan yang terakhir membahas ulang materi yang telah 

dibahas sebelumnya. Pemimpin kelompok dalam kegiatan ini hanya berperan 

sebagai pengatur jalannya konseling kelompok dan mngidentifikasi keadaan 

yang mengindikasi kecerdasan emosional rendah. Dalam konseling kelompok 

assertive training diharapkan anggota kelompok dapat terbuka dan aktif dalam 

mengungkapkan permasalahn serta faktor yang menyebabkan anggota kelompok 



 

76 
 

mengindikasi kecerdasan emosional rendah. Adapun deskripsi gambaran disetiap 

pertemuan dalam tahap layanan konseling kelompok, yaitu mengutamakan 

membahas aspek yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional perserta didik.  

5) Tahap Kelima 

Pimpinan kelompok dan anggota kelompok bersama-sama menyimpulkan 

hasil hasil dari kegiatan layanan konseling kelompok assertive training, 

pimpinan kelompok mengingatkan bahwa kegiatan akan segera berakhir.  

6) Tahap Keenam 

Setelah layanan konseling kelompok assertive training selesai 

dilaksanakan, kemudian dilakukan pemberian posttest kamis, 1 Desember 2016 

dengan tujuan untuk mengetahui kecerdasan emosional peserta didik setelah 

diberikan treatment/perlakuan konseling kelompok assertive training. 

Berdasarkan hasil pengamatan, secara umum pelaksanaan posttest  

kelompok eksperimen dan kontrol dapat dikatan lancar dapat dilihat dari seluruh 

peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maupun memberikan 

informasi terkait kecerdasan emosional peserta didik setelah diberi treatment 

dengan mengisi seluruh item instrumen sesuai dengan petunjuk pengisian serta 

kegiatan ini selesai pada waktu yang ditentukan. 
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b. Hasil Uji Efektivitas Konseling Kelompok Assertive Training dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas XI SMAN 12 

Bandar Lampung Tahun 2016/2017 

Efektivitas konseling kelompok assertive training dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik dapat dilihat dari perbandingan hasil gain 

score pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

pelaksanaan layanan konseling kelompok assertive training. Sebelum dilakukan 

perbandingan gain score, terlebih dahulu dilakukan uji t untuk mengetahui 

pengaruh assertive training dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

1) Uji Efektivitas Assertive Training Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Secara Keseluruhan 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ho = tidak terdapat peningkatan keceredasan emosional peserta didik setelah 

menerapkan assertive training 

Ha = terdapat peningkatan kecerdasan emosional peserta didik setelah 

menerapkan  assertive training 

Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

  Ho : µ1 = µ2 

  Ha : µ1 ≠ µ2 

Berdasarkan hasil uji t independen sampel test kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik 

didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 15 

Hasil Uji t Independen Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

Kelompok Eksperimen dan Kontrol Secara Keseluruhan 

 

Kelompok Rata-rata Sd Perbedaan 

Rerataan 

Statisti

k Uji t 

Sign Sig.2 

tailed 

Keteran

gan 

Eksperimen 136,6667 2.63674 19,2000 25,081 0,037 0,000 Signifik

an Kontrol 117,4667 1.35576 

 

Berdasarkan Tabel 15, diperoleh nilai Sig (0,037)   (0,05), maka 

varians kedua kelompok tidak homogen, dan berdasarkan hasil perhitungan 

pengujian diperoleh thitung 25,081 pada derajat kebebasan (df) 15 kemudian 

dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,131, maka thitung    ttabel  (25,081   2,131), 

nilai sign.(2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0,000  0,005), ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, selain itu nilai rata-rata 

kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol (136,6667  

117,4667). Jika dilihat dari nilai rata-rata, maka peningkatan kecerdasan 

emosional pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Gambar 5 menunjukkan rata-rata peningkatan kecerdasan 

emosional kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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Gambar 5 

Grafik Rata-rata Peningkatan 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

2) Uji Efektivitas Assertive Training dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Pada Aspek Mengenali Emosi Diri 

Hasil uji efektivitas assertive training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional pada aspek mengenali emosi diri diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 16 

Hasil Uji t Independen Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Pada Aspek Mengenali Emosi Diri 

 

Kelompok Rata-rata Sd Perbe

daan 

Rerat

aan 

Statisti

k Uji t 

Sign Sig.2 

tailed 

Keteran

gan 

Eksperime

n 

26,8000 2.62406 4,400 5,870 0,017 0,000 Signifik

an 

Kontrol 22,4000 1.24212 

 

Rata-rata
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Berdasarkan Tabel 16, tampak bahwa pada aspek mengenali emosi diri 

hasil uji t independen kelompok ekserimen dan kelompok kontrol adalah 

signifikan karena memiliki nilai sign 2. Tailed  0,05 (0,000 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aspek mengenali emosi diri antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Jika dilihat dari rata-rata, maka 

peningkatan aspek mengenali emosi diripada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol hal ini menunjukkan bahwa penerapan konseling 

kelompok assertive training pada kelompok eksperimen lebih efektif dalam 

meningkatkan aspek mengenali emosi diri dari pada metode lain yang diterima 

peserta didik pada kelompok kontrol. Gambar 6 menunjukkan data peningkatan 

aspek mengenali emosi diri kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Gambar 6 

Peningkatan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Aspek Mengenali Emosi Diri 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Rata-rata
20

22

24

26

28

Kelompok 
Eksperimen Kelompok 

Kontrol

Rata-rata



 

81 
 

3) Uji Efektivitas Assertive Training dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Pada Aspek Mengelola Emosi 

Hasil uji efektivitas assertive training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional pada aspek mengelola emosi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 17 

Hasil Uji t Independen Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Pada Aspek Mengelola Emosi 

 

Kelompok Rata-rata Sd Perbe

daan 

Rerat

aan 

Statisti

k Uji t 

Sign Sig.2 

tailed 

Keteran

gan 

Eksperimen 32,6000 3.08915 4,000 3,989 0,158 0,000 Signifik

an Kontrol 28,6000 2.35433 

 

Berdasarkan Tabel 17, tampak bahwa pada aspek mengelola emosi hasil 

uji t independen kelompok ekserimen dan kelompok kontrol adalah signifikan 

karena memiliki nilai sign 2. Tailed  0,05 (0,000 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan aspek mengelola emosi antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. Jika dilihat dari rata-rata, maka peningkatan aspek 

mengelola emosi diripada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol hal ini menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok 

assertive training pada kelompok eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan 

aspek mengelola emosi dari pada metode lain yang diterima peserta didik pada 

kelompok kontrol. Gambar 7 menunjukkan data peningkatan aspek mengelola 

emosi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 



 

82 
 

 

Gambar 7 

Peningkatan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Aspek Mengelola Emosi 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

4) Uji Efektivitas Assertive Training dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Pada Aspek Memotivasi Diri Sendiri 

Hasil uji efektivitas assertive training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional pada aspek mengelola emosi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 18 

Hasil Uji t Independen Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Pada Aspek Memotivasi Diri Sendiri 

 

Kelompok Rata-rata Sd Perbe

daan 

Rerat

aan 

Statisti

k Uji t 

Sign Sig.2 

tailed 

Keteran

gan 

Eksperime

n 

21,4000 2.06559 3,533 5,678 0,109 0,000 Signifik

an 

Kontrol 17,8667 1.24212 

 

Rata-rata
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Berdasarkan Tabel 18, tampak bahwa pada aspek memotivasi diri sendiri 

hasil uji t independen kelompok ekserimen dan kelompok kontrol adalah 

signifikan karena memiliki nilai sign 2. Tailed  0,05 (0,000 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aspek memotivasi diri sendiri antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Jika dilihat dari rata-rata, maka 

peningkatan aspek memotivasi diri sendiri diripada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

konseling kelompok assertive training pada kelompok eksperimen lebih efektif 

dalam meningkatkan aspek memotivasi diri sendiri dari pada metode lain yang 

diterima peserta didik pada kelompok kontrol. Gambar 8 menunjukkan data 

peningkatan aspek mengelola emosi kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 

Gambar 8 

Peningkatan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Aspek Memotivasi Diri Sendiri 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Rata-rata
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5) Uji Efektivitas Assertive Training dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Pada Aspek Mengelola Emosi Orang Lain 

Hasil uji efektivitas assertive training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional pada aspek mengelola emosi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 19 

Hasil Uji t Independen Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Pada Aspek Mengelola Emosi Orang Lain 

 

Kelompok Rata-rata Sd Perbe

daan 

Rerat

aan 

Statisti

k Uji t 

Sign Sig.2 

tailed 

Keteran

gan 

Eksperime

n 

13,8667 1.78085 3.666

7 

7,659 0,007 0,000 Signifik

an 

Kontrol 10,2000 51640 

 

Berdasarkan Tabel 19, tampak bahwa pada aspek mengelola emosi orang 

lain hasil uji t independen kelompok ekserimen dan kelompok kontrol adalah 

signifikan karena memiliki nilai sign 2. Tailed  0,05 (0,000 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aspek mengelola emosi orang lain 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Jika dilihat dari rata-rata, 

maka peningkatan aspek mengelola emosi orang lain diripada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan konseling kelompok assertive training pada kelompok 

eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan aspek mengelola emosi orang lain  

dari pada metode lain yang diterima peserta didik pada kelompok kontrol. 
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Gambar 9 menunjukkan data peningkatan aspek mengelola emosi orang lain 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Gambar 9 

Peningkatan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Aspek Mengelola Emosi Orang 

Lain Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

6) Uji Efektivitas Assertive Training dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Pada Aspek Membina Hubungan Baik 

Hasil uji efektivitas assertive training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional pada aspek mengelola emosi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 20 

Hasil Uji t Independen Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Pada Aspek Membina Hubungan Baik 

 

Kelompok Rata-rata Sd Perbe

daan 

Rerat

aan 

Statisti

k Uji t 

Sign Sig.2 

tailed 

Keteran

gan 

Eksperimen 42,3333 1.17514 3,933

3 

6,044 0,149 0,000 Signifik

an Kontrol 38,4000 2.22967 

Rata-rata
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Berdasarkan Tabel 20, tampak bahwa pada aspek membina hubungan 

baik hasil uji t independen kelompok ekserimen dan kelompok kontrol adalah 

signifikan karena memiliki nilai sign 2. Tailed  0,05 (0,000 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aspek mengelola emosi antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Jika dilihat dari rata-rata, maka 

peningkatan aspek membina hubungan baik diri pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

konseling kelompok assertive training pada kelompok eksperimen lebih efektif 

dalam meningkatkan aspek membina hubungan baik dari pada metode lain yang 

diterima peserta didik pada kelompok kontrol. Gambar 10 menunjukkan data 

peningkatan aspek mengelola emosi kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 

Gambar 10 

Peningkatan Rata-Rata Kecerdasan Emosional Aspek Membina Hubungan 

Baik Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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7) Perbandingan Nilai Pretest, Posttest, dan Gain Score 

Setelah dilakukan layanan konseling kelompok assertive training didapat 

hasil pretest, posttest, dan gain score sebagai berikut: 

Tabel 21 

Deskripsi Data Nilai Pretest, Posttest, Gain Score 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

NO Pretest Posttest Gain 

Score 

NO Pretest Posttest Gain 

Score 

1 89 137 35 1 89 119 32 

2 90 138 29 2 89 117 31 

3 89 135 32 3 91 117 36 

4 90 134 30 4 86 116 34 

5 91 134 29 5 89 117 32 

6 88 137 33 6 89 116 32 

7 88 139 40 7 89 116 33 

8 88 135 31 8 90 118 31 

9 89 142 52 9 84 119 36 

10 90 139 29 10 88 115 32 

11 91 137 30 11 89 119 30 

12 90 136 32 12 87 118 35 

13 89 135 30 13 83 119 36 

14 86 132 35 14 85 117 36 

15 90 140 32 15 89 119 31 

∑ 1338 2050 718 ∑ 1317 1762 458 

Rata-

rata 

89,2 136,6667 47,46667 Rata-

rata 

87,8 117,4667 29,66667 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami kenaikan, pada kelompok 

eksperimen (89,2 136,6667) dan pada kelompok kontrol (87,8 117,4667). Namun, 

meskipun kedua kelompok sama-sama mengalami peningkatan, tetapi nilai rata-rata 

kelompok eksperimen lebih tinggi dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

lebih tinggi dibandingan kelompok kontrol, hal ini bisa dilihat dari hasil posttest 

kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol (136,6667 117,4667). 
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Maka, dapat disimpulkan bahwa setelah pemberian layanan konseling kelompok 

assertive training peserta didik mengalami peningkatan kecerdasan emosional. Untuk 

lebih jelasnya, peningkatan kecerdasan emosional dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 11 

Grafik Peningkatan Kecerdasan Emosional 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Sedangkan untuk mengetahui kelompok mana yang lebih efektif dapat 

dilihat dengan membandingkan rata-rata gain score. Pada tabel terlihat bahwa rata-

rata gain score kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata gain score 

kelompok kontrol (47,86 30,53). Maka dapat dikatakan bahwa layanan konseling 

kelompok assertive training lebih efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional. 
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c. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian diawali dengan profil kecerdasan emosional, 

kemudian dilanjutkan dengan menganalisis program yang tepat. Adapun pembahasan 

keefektifan program assertive training dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Pembahasan Profil/Gambaran Umum Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

SMAN 12 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2016/2017 sebagian besar berada pada kategori tinggi namun 

masih terdapat peserta didik yang berada pada kategori sedang dan rendah. 

Sehingga apabila dibiarkan maka dapat menghambat proses perkembangan dan 

proses belajar mengajar baik bagi peserta didik itu sendiri maupun orang-orang 

disekitarnya (guru, peserta didik yang lain, dan sekolah) 

Kecerdasan emosional dalam penelitian ini meiliki 5 indikator penting 

yaitu (a) mengenali emosi diri atau kesadaran diri; (b) mengelola emosi; (c) 

memotivasi diri sendiri; (d) mengelola emosi orang lain; dan (e) membina 

hubungan baik dengan orang lain
71

. 

 

 

                                                           
 
71

 Goleman, Daniel (alih bahasa oleh T. Hermaya), 2003.Emotional Intelligence: Kecerdasan 

Emosional Mengapa EI lebih penting daripada IQ. Jakarta. PT. Gramedia Pustaka Utama. H. 56 
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(a) Mengenali Emosi Diri  

Mengenali emosi diri adalah kesadaran diri yaitu tentang peasaan sewaktu 

perasaan terjadi, kemampuan mengenali emosi diri merupakan dasar 

kecerdasan emosional.kesadaran diri berarti waspada baik terhadap suasana 

hati. Kesadaran diri berarti dapat menjadi pemerhati yang tidak reaktif dan 

tidak menghakimi keadaan-keadaan bathin. Waspada berarti berada diatas 

aliran emosi bukan atau berada dalam aliran emosi.kekurangan waspadaan 

terhadap perasaan diri dapat membawa bahaya yang besar karena dapat 

menjadi mudah larut dalam aliran emosi. Situasi kekerasaan yang terjadi 

sedikit banyak merupakan hasil perbudakan emosi. Perbudakan emosi dapat 

kita hindari jika kita memiliki pemahaman tentang perasaan sendiri. 

Kesadaran diri memang belum menjamin penguasahaan emosi. Kemampuan 

mengenali emosi merupakan persyaratan penting untuk mengenali 

emosi.pemahaman akan perasaan memudahkan untuk mengendalikan 

emosi.individu yang sadar akan emosinya sendiri umumnya mandiri dan 

yakin akan batas-batas yang dibangun, kesehatan jiwanya bagus dan 

cenderung berpendapat positif terhadap kehidupan.bila suasana hatinya 

sedang buruk, tidak larut didalamnya dan mampu melepaskan diri dari 

suasana hal itu dengan lebih cepat.ketajaman pola pikir dapat mengatur 

emosi. 
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(b) Mengelola dan Mengekspresikan Emosi  

Mengelola emosi bearti menagnai perasaan agar perasaan terungkap sesuai 

dengan kesadaran diri .mengelola emosi dapat juga berarti penguasaan diri 

yaitu kemampuan untuk menghadapi badai emosi yang terjadi dan bukan 

budak nafsu.pengendalian bukan berarti menekan emosi tetapi merupakan 

keseimbangan emosi, setiap perasaan mempunyai nilai dan makna.Aristoteles 

dalam Goleman  menyatakan yang dikehendaki adalah emosi yang wajar, 

keselarasan antara perasaandan lingkungan. Apabila emosi terlamapau 

ditekan maka akan tercifta kebosananan.emosi yang tidak dikendalikan atau 

terlampau ekstrim dapat menjadi sumber penyakit. Jika kemampuan diatas 

dapat dikuasai dan dapat dikelola dengan baik akan memberikakan 

keuntungan.orang yang mampu mengelola emosi dengan baik dapat melawan 

emosi murung, marah, serta lebih mampu cepat menguasai perasaan-perasaan 

dan bangkit kembali dalam kehidupan emosi yang normal.individu yang 

rendah kemampuan emosinya cenderung pesimis terus menerus, bertarung 

melawan perasaan murung dan mudah marah. 

(c) Memotivasi Diri  

Menata emosi sebagai alat ukur untuk mencapai tujuan merupakan hal 

penting dalam berkenaan dengan memberikan perhatian dalam memotivasi 

diri sendiri menguasai diri sendiriserta untuk bereaksi. Kendali diri emosional 

menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah 

landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. Orang yang memiliki 
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keterampilan memotivasi diri cenderung jauh lebih produktif dan efektif 

dalam hal apaun yang mereka kerjakan. Orang yang mampu memotivasi diri 

cenderung jauh lebih produktif dan efektifndalam hal apapun yang mereka 

kerjakan.orang yang mampu memotivasi diri sendiri adalah orang yang 

memiliki ciir-ciri mampu mengendalikan kecemasan, memiliki pola pikir 

yang positif, optimism, mampu mencapain keadaan Flow yaitu keadaan 

ketika seseorang sepenuhnya terserap kedalam apa yang sedang 

dikerjakannya, perhatiannya hanya terpokus pada apa yang sedang 

dikerjakannya, serta kesadaran menyatu dengan tindakan. Kemampuan 

memotivasi diri dalam hal ini diartikan sebagai kemampuan-kemampuan 

untuk membangkitkan dorongan-dorongan dan minat-minat agar dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

(d) Mengenai Emosi Orang Lain  

Mengenai emosi orang lain merupakan untuk membaca perasaan orang lain 

yang ditampakannya melalui isyarat-isyarat yang ditangkap. Ciri orang yang 

mampu mengendalikan emosi orang lain adalah mampu berempati. Empati 

diartikan sebagai kemampuan yang bergabung pada kesadaran diri yang 

merupakan “keterampilan bergaul” dasar. Individu yang memiliki empati 

tinggi lebih mampu untuk menagkap sinyal-sinyal yang dibutuhkan atau 

dikehendaki oleh orang lain.  
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(e) Membina Hubungan  

Membina hubungan dengan orang lain adalah keterampilan-keterampilan 

untuk berhubungan dengan orang lain yang merupakan kecakapan emosional 

yang mendukung keberhasilan dalam bergaul dengan orang lain.keterampilan 

membina hubungan merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, 

kepemimpin an dan keberhasilan. Individu yang hebat dalam keterampilan ini 

akan sukses dalam bidang apapun yang berhubungan dengan pergaulan 

interaksi dengan orang lain. 

  

2. Efektivitas Assertive Training Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang sama-sama diberi perlakuan 

menggunakan assertive training. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kecerdasan emosional peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah mendapatkan layanan konseling kelompok assertive training meningkat 

dibandingkan sebelum mendapat layanan. Adapun peningkatan kecerdasan 

emosional dapat dilihat dari aspek kecerdasan emosional, menurut Daniel 

Goleman aspek kecerdasan emosional yaitu: 

Berdasarkan hasil kegiatan layanan konseling kelompok assertive 

training yang dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada masing-masing 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang terdapat 
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beberapa kesan dan komitmen anggota kelompok yang diungkapkan yaitu dalam 

kegiatan layanan konseling kelompok banyak terdapat manfaat, dapat mendapat 

wawasan, penegtahuan baru, mengakrabkan satu dengan yang lainnya, dan 

peserta didik lebih akan dapat mengetahui tentang kecerdasan emosional, aspek-

aspek yang ada dalam kecerdasan emosional, mengetahui tanggung jawab, 

mempunyai sikap tegas, mempunyai sikap jujur, dan percaya diri. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah membantu peserta didik 

meningkatkan kecerdasan emosional. Layanan konseling yang dilakukan dalam 

suasana kelompok dapat dijadikan media penyampaian informasi, berbagi 

pengalaman dan bertukar ide/pemikiran serta membantu peserta didik melakukan 

perilaku yang dapat meningkatan kecerdasan emosional, serta dapat membantu 

peserta didik membuat keputusan yang tepat sehingga diharapkan akan 

berdampak positif bagi peserta didik dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

Hal tersebut senada dengan pendapat Shaffer dan Glinsky dalam Corey 

“menerangkan bagaimana kelompok-kelompok latihan asertif dibentuk 

dan berfungsi. Kelompok asertif terdiri dari 8-10 anggota memiliki latar 

belakang masalah yang sama, terapis bertindak sebagai penyelenggara 

dan pengarah permainan peran, pelatih, memberi penguatan, dan sebagai 

model peran. Dalam diskusi-diskusi kelompok, terapis bertindak sebagai 

seorang ahli, memberikan bimbingan dalam situasi permainan peran, 

dan memberikan umpan balik kepada anggota. Selain itu di dalam 

kelompok latihan asertif sama dengan kelompok-kelompok terapi 

tingkah laku lainnya, ditandai dengan struktur yang mempunyai 

pemimpin di dalam kelompok.”
72

  

Tercapainya tujuan penelitian mulai terlihat dimana dinamika dalam 

kelompok tercipta dengan baik, sehingga anggota kelompok antusias 
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mengungkapkan pendapatnya, pengalamannya, dan ide-ide yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas karena topik yang dibahas berhubungan dengan diri 

mereka, adanya interaksi yang baik antara anggota dengan anggota yang lain 

serta para anggota dengan pimpinan kelompok. Para peserta didik merasa 

memiliki kedekatan antara anggota kelompok dalam hal ini terlihat peserta didik 

selalu hadir pada saat pelaksanaan layanan konseling kelompok, para anggota 

kelompok saling memberikan pendapat dan saran ketika kegiatan berlangsung, 

para anggota kelompok saling bergantian mengutarakan pendapatnya terkait 

materi yang dibahas.  

Konseling kelompok assertive training merupakan tempat bersosialisasi 

antar anggota kelompok dan masing-masing anggota kelompok saling 

menghargai dirinya maupun orang lain. Dengan menghargai dirinya peserta didik 

dapat membedakan kepentingan dirinya dan hal yang tidak baik bagi dirinya. 

Jadi, peserta didik memiliki ketegasan terhadap ajakan teman, terhadap paksaan 

orang lain untuk melakukan sesuatu, namun tetap menghargai pendapat/perasaan 

orang-orang disekitar. Selain itu, dalam kelompok tercipta keakraban yang 

terjalin antara anggota kelompok, para anggota kelompok akan lebih mempererat 

hubungan diantara mereka sehingga masing-masing individu akan merasa 

diterima dan dimengerti oleh orang lain, serta timbul penerimaan terhadap 

dirinya. 

Hal tersebut senada dengan Zastrow yang menyatakan bahwa, “assertive 

training dirancang untuk membimbing manusia menyatakan, merasa dan 
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bertindak pada asumsi bahwa mereka memiliki hak untuk menjdi dirinya sendiri 

dan untuk mengekspresikan perasaan secara bebas”. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, dan kemampuan untuk membina hubungan baik dengan orang 

lain.  

Hal ini senada dengan pendapat Gardner yang menyatakan bahwa 

“kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan untuk memahami orang 

lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, 

bagaimana bekerja bahu membahu dengan mereka. Selain itu 

kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetapi terarah 

kedalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk 

suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta 

kemampuan untuk menggunakan model sebagai alat untuk menempuh 

kehidupan secara efektif”. 

Kecerdasan emosional ditingkatkan dengan menggunakan layanan 

konseling kelompok assertive training karena dengan konseling kelompok 

assertive training ini peserta didik dapat mempraktikkan/bermain peran sesuai 

dengan materi tentang meningkatkan kecerdasan emosional yang diberikan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Corey yang menyatakan bahwa “assertive training 

dapat menggunakan prosedur-prosedur bermain peran”.
73

 Selain itu, untuk 

meningkatkan perilaku asertif dalam kecerdasan emosional seperti mengenali 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

lain, dan membina hubungan baik dengan orang lain, dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan konseling kelompok assertive training karena peserta didik 
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dibantu untuk mengungkapkan kemarahan atau keengkelannya, menunjukkan 

kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk 

mendahuluinya, mengalami kesulitan dalam berkata “tidak”, serta merasa tidak 

punya hak untuk menyatakan pendapat dan pikirannya.
74

  

Peneliti sebagai pemimpin kelompok dalam kegiatan konseling 

kelompok mengalami beberapa hambatan. Pada awal pertemuan, pemimpin 

kelompok mengalami kesulitan dalam membangun keaktifan kelompok. Namun, 

hal itu dapat diatasi oleh pemimpin kelompok, dengan cara memulai perkenalan 

dengan menggunakan permainan, melalui permainan tersebut mampu membuat 

mereka mulai merasa nyaman dan mau mengungkapkan identitas diri dalam 

tahap perkenalan. Selanjutnya suasana kelompok menjadi lebih akrab dan hangat. 

Hambatan selanjutnya adalah kesulitan untuk menyampaikan maksud 

dan tujuan dari kegiatan konseling kelompok assertive training yang akan 

dilaksanakan karena seluruh anggota kelompok belum pernah mengikuti layanan 

konseling kelompok assertive training sehingga mereka terlihat bingung. Namun 

hal tersebut dapat diatasi dengan pemimpin kelompok memberikan penjelasan 

tentang maksud dan tujuan layanan konseling kelompok assertive training. 

Jika dilihat dari perubahan-perubahan yang terjadi pada cara berfikir, 

sikap, perilaku anggota kelompok. Maka, dapat disimpulkan bahwa konseling 

kelompok assertive training dapat meningkatkan kecerdasan emosional peserta 

didik. Perlakuan layanan konseling kelompok assertive training yang dilakukan 
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oleh peneliti merupakan jenis layanan yang efektif karena sampel penelitian 

setelah mendapatkan layanan konseling kelompok assertive training 

menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan emosional peserta didik dengan 

rata-rata peningkatan yang signifikan. 

Dengan pemberian materi mengenai kecerdasan emosional melalui 

layanan konseling kelompok assertive training maka diharapkan peserta didik 

akan lebih mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan baik dengan orang 

lain. 

 

3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok assertive 

training efektif dalam  meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung, baik secara keseluruhan maupun  pada  

tiap aspeknya. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini seperti: 

a. Subjek penelitian pada setiap kelas terdiri dari 15 peserta didik, sehingga 

dalam pelaksanaan konseling kelompok assertive training maksimal hanya 

10 orang sehingga pada setiap kelompoknya dibagi lagi menjadi dua 

kelompok untuk pelaksanaan konseling kelompok assertive training. 

b. keterbatasan pada waktu dan tempat pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dikarenakan kelas XI 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada tujuan, hasil pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Gambaran kecerdasan emosional pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 

12 Bandar Lampung bahwa terdapat 11,24% peserta didik yang berada pada kategori 

rendah yang artinya peserta didik telah menunjukkan belum mampu menunjukkan 

kecerdasan emosional secara sepenuhnya yang ditandai dengan: (a) peserta didik 

belum mampu mngenali emosi diri atau kesadaran diri; (b) peserta didik belum 

mampu mengelola emosi; (c) peserta didik belum mampu memotivasi diri sendiri; (d) 

peserta didik belum mampu mengelola emosi orang lain; dan (e) peserta didik belum 

mampu membina hubungan baik dengan orang lain. 

Secara keseluruhan penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa assertive 

training efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Efektivitas 

konseling kelompok assertive training ditandai dengan adanya peningkatan 

kecerdasan emosional peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan dan 

perbandingan antara hasil pretest dan posttest. 
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B. Saran 

Berdasrkan hasil pembahasan, penulis memberikan saran-saran kepada 

beberapa pihak yaitu: 

1. Peserta didik perlu menindak lanjuti dan meningkatkan kecerdasan emosional 

sehingga dapat mencapai tujuan dan prestasi yang diinginkan. 

2. Guru bimbingan dan konseling agar dapat melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling assertive training agar membantu meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik yang terkait dengan mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengelola emosi orang lain, dan membina hubungan 

baik. 

3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai kecerdasan 

emosional hendaknya dapat bekerjasama dengan pihak lain seperti orang tua 

maupun guru wali kelas/mata pelajaran, serta sebelum diadakan konseling 

kelompok diharapkan dapat memberikan layanan konseling individu untuk 

mengetahui masalah-masalah terkait kecerdasan emosional peserta didik secara 

mendalam. 
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H. Materi penyusunan dan pengelolaan program Assertive Training dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik di kelas XI SMA Negeri 

12 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

 

Kompetensi 

Dasar 

Peserta didik mampu memahami dan menerapkan 

kecerdasan emosional dan agar peserta didik memiliki 

perilaku asertif untuk mengkomunikasikan apa yang 

sedang diinginkannya namun tetap menjaga dan 

menghargai hak-hak orang lain. 

Indikator Indikator kecerdasan emosional: 

1. mengenali emosi diri atau kesadaran diri 

2. mengelola emosi 

3. memotivasi diri sendiri 

4. mengelola emosi orang lain 

5. membina hubungan baik dengan orang lain 

Komponen 

Materi 

Satuan layanan disetiap layanan konseling kelompok. 

Materi yang diberikan: 

1. pandangan/pemahaman diri 

2. menumbuhkan rasa optimis 

3. berfikir positif 

4. tanggung jawab 

5. cara membina hubungan yang positif 

Metode Layanan konseling kelompok teknik assertive training 

Alokasi Waktu 5x45 menit 

Bahan dan Alat Laptop, LCD, dan Lembar Materi 

  

I. PENDAHULUAN 

Pemahaman mengenai bimbingan dan konseling sebagai suatu sistem dan 

kerangka kerja kelembagaan tidak dapat dilepaskan dari pandangan umum bahwa 

layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan. 

Dalam pendidikan peserta didik dituntut untuk mematuhi peraturan yang berlaku di 

sekolah. 

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, terdapat hambatan-hambatan dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif, salah satu hambatannya adalah 

rendahnya kecerdasan emosional peserta didik. Kecerdasan emosional sangat 

menunjang dalam pencapaian belajar yang lebih baik bagi peserta didik. Kecerdasan 
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seorang peserta didik bukan hanya ditentukan dengan kecerdasan intelektual saja, 

namun harus juga cerdas emosionalnya. 

Kenyataan tersebut akhirnya memicu tumbuhnya layanan bimbingan dan 

konseling sebagai suatu gerakan untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional. Dalam membantu peserta didik, maka pemberi 

bimbingan/konselor harus merencanakan program agar pelaksanaan pemberian 

bantuan tersebut tidak mengalami kendala/kesulitan. Sehingga program yang dibuat 

dapat dijadikan pedoman dalam pemberian bantuan terkait kecerdasan emosional 

kepada peserta didik. 

 

J. STUDI PENDAHULUAN 

Studi pendahuluan dilakukan peneliti untuk mengetahui bagaimana keadaan 

objek yang akan diteliti. Dalam studi pendahuluan peneliti mendapatkan data terkait 

kecerdasan emosional dari berbagai pihak yaitu peserta didik, dan guru bimbingan 

dan konseling. Terdapat peserta didik menunjukkan tanda-tandanya memiliki 

kecerdasan emosional yang rendah seperti memiliki rasa empati dan hormat dengan 

keadaan sekitar baik dengan guru ataupun dengan teman-temannya, mudah terpuruk 

bila menghadapi permasalahan sehingga kurang mampu memotivasi diri sendiri, 

mudah tersinggung dan sakit hati, menarik diri dari lingkungan dan sulit 

menyesuaikan diri dengan orang lain. Jika ini terus berlanjut maka akan mengganggu 

proses belajar mengajar, mempengaruhi hasil belajar peserta didik, serta akan 

mengganggu kehidupan dan pola pikir peserta didik.selain itu berdasarkan 

penyebaran angket pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

diperoleh gambaran bahwa dari  

 

K. ASSERTIVE TRAINING 

Menurut Alberti dan Emmons mengemukakan suatu definisi kerja perilaku 

asertif memperkembangkan persamaan hak dalam hubungan manusia, 

memungkinkan kita untuk sesuai dengan kepentingan sendiri, untuk bertindak bebas 
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tanpa cemas, untuk mengekspresikan perasaan dengan senang dan jujur, untuk 

menggunakan hak pribadi tanpa mengabaikan hak atau kepentingan orang lain. 

Assertive training merupakan suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan 

apa yang diinginkan, dirasakan dan pikiran pada orang lain namun tetap menjaga dan 

menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. Tujuan dari sikap asertif adalah untuk 

menyenangkan orang lain dan menghindari konflik dengan segala akibatnya. Menurut 

Walker terdapat empat kategori yang dikelompokkan dalam perilaku asertif: (1) 

kemampuan untuk berinisiatif dengan memulai percakapan, menyambung dan 

menghentikan percakapan; (2) berani berkata “tidak”; (3) mengajukan suatu 

pertanyaan dan keinginan; dan (4) mengekspresikan perasaan suka atau tidak suka. 

Latihan asertif merupakan latihan keterampilan-sosial yang diberikan pada 

individu yang mengalami gangguan kecemasan, tidak mampu mempertahankan hak-

haknya, terlalu lemah, tidak mampu mengekspresikan amarahnya dengan benar dan 

cepat tersinggung. Prosedur dasar dalam assertive training: 

1. mengajarkan perbedaan antara asertif, agresif, dan pasif dalm kecerdasan 

emosional; 

2. membantu individu dalm mengidentifikasi perilaku asertif dalam kecerdasan 

emosional dan menerima/menghargai hak-hak pribadi dirinya dan orang lain 

dalam kecerdasan emosional; 

3. mengurangi hambatan kognitif dan afektif yang dapat menghambat aktualisasi 

kecerdasan emosional peserta didik; dan 

4. mengembangkan keterampilan kecerdasan emosional peserta didik secara 

langsung. 

 

L. KOMPONEN DASAR ASSERTIVE TRAINING 

1. Pelayanan Dasar 

a. Pengertian 

Pelayanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada 

peserta didik melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara 
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kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik. 

Tidak jauh berbeda dengan pelayanan dasar, layanan konseling 

kelompok assertive training ini diharapkan dapat memfasilitasi peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan tertentu dalam diri peserta didik yang 

tepat dan sesuai dengan tahapan perkembangannya. Penggunaan instrumen 

untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik dan 

mendapatkan layanan konseling secara tepat dan berkelanjutan. 

 

b. Tujuan  

Secara rinci tujuan pelayanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya 

untuk membantu peserta didik sebagai berikut: 

1. Mengajarkan individu untuk menyatakan keinginannya dalam 

peningkatan kecerdasan emosional, namun tetap menghargai hak-hak 

dan perasaan orang lain; 

2. Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga individu dapat 

menentukan pilihan apakah pada siuasi tertentu perlu meningkatkan 

kecerdasan emosional seperti apa yang diinginkan atau tidak; 

3. Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekspresikan dirinya terhadap rendahnya kecerdasan emosional; 

dan 

4. Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi. 

 

c. Fokus pengembangan 

Untuk mencapai tujuan tersebut, focus perilaku yang dikembangkan 

menyangkut aspek-aspek kecerdasan emosional. Semua ini berkaitan erat 

dengan upaya membantu peserta didik dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional. Materi dalam layanan konseling kelompok assertive training 
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didasarkan pada aspek-aspek kecerdasan emosional dan perilaku asertif, 

adapun materi yang dibahas yaitu: 

1) Pandangan atau pemahaman tentang diri; 

2) Menumbuhkan rasa optimis; 

3) Berfikir positif; 

4) Tanggung jawab; dan 

5) Cara membina hubungan yang positif. 

 

d. Karakteristik Assertive Training 

Menurut Sri Wahyuningsih, dkk karakteristik perilaku assertive 

training yaitu: 

1. Cocok untuk individu yang memilki kebiasaan respon-cemas (anxiety-

response) dalam hubungan interpersonal, yang tidak adaptif, sehingga 

menghambat untuk mengekspresikan perasaan dan tindakan yang tegas 

dan tepat. 

2. Dalam situasi sosial dan interpersonal, muncul kecemasan dalam diri 

individu, seperti: 

a) Merasa tidak pantas dalam pergaulan sosial; 

b) Takut untuk ditinggalkan; dan 

c) Kesulitan mengekspresikan perasaan cinta dan afeksinya terhadap 

orang-orang disekitarnya. 

 

e. Asumsi 

1. Kecemasan dianggap tidak gaul, tidak mengikuti trend akan 

menghambat peserta didik dalam mengekspresikan perasaan dan 

tindakan yang tegas yang tepat dalam kecerdasan emosional; 

2. Setiap individu memiliki hak (tetapi bukan kewajiban) untuk 

menyatakan perasaan, fikiran, kepercayaan, dan sikapsesuai 

keinginannya. Setiap peserta didik memiliki hak untuk menolak 
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ajakan teman yang tidak sesuai, peserta didik berhak 

mengungkapkan pendapat, sehingga peserta didik dapat berperilaku 

sesuai dengan keinginannya namun tanpa merugikan orang lain. 

 

f. Relevansi  

Teknik ini relevan digunakan pada permasalahan yang menyangkut 

hubungan sosial dalam hal ini yaitu kecerdasan emosional. Dimana seringkali 

terjadi kesalahpahaman mengenai asertif, agresif, dan pasif dalam kecerdasan 

emosional. 

 

g. Prinsip  

Peran konselor adalah sebagai fasilitator yang bertugas merangsang 

dan mendorong peserta didik bersikap lugas dan tegas atas pikiran dan 

perasaannya mengenai kecerdasan emosional, namun tetap memperhatikan 

perasaan orang lain disekitarnya. 

 

h. Manfaat  

Menurut Sri Wahyuningsih, dkk manfaat assertive training dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional yaitu: 

1. Melatih peserta didik yang tidak dapat menyatakan pendapat mengenai 

kecerdasan emosional; 

2. Melatih individu yang mempunyai kesulitan untuk berkata tidak dalam 

ajakan-ajakan yang tidak sesuai, berkata tidak pada hal-hal yang akan 

merugikan dirinya dan membiarkan orang lain memanfaatkannya; dan 

3. Melatih peserta didik yang merasa bahwa dirinya tidak memilki hak untuk 

menyatakan pikiran, kepercayaan, dan perasaan-perasaannya tentang 

kecerdasan emosional. 
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i. Prosedur Aplikasi 

1. Menentukan serangkaian situasi apa saja yang menimbulkan 

perasaan atau pikiran sulit bersikap asertif dalam kecerdasan 

emosional; 

2. Konseli mencoba mempraktikkan cara meningkatkan kecerdasan 

emosional yang sudah diberikan, pada situasi sebenarnya; dan 

3. Mendiskusikan kembali hasil penerapan perilaku tentang kecerdasan 

emosional pada pertemuan selanjutnya. 

 

 

j. Faktor Keasertifan Individu 

1) Mengetahui pikiran dan perasaan diri sendiri; 

2) Berfikir secara realistic; 

3) Berbicara tentang diri sendiri; 

4) Berkomunikasi dengan apa yang anda inginkan; 

5) Bersikap positif terhadap orang lain; 

6) Bebas membela diri; dan 

7)  Mengetahui batasan diri sendiri dan orang lain. 

  

2. Pengertian Responsif 

a. Pengertian  

 Pelayanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan 

dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan gangguan 

dalam proses pencapaian tugas-tugas perkembangan. Konseling individual, 

konseling krisis, konsultasi dengan orang tua, guru, dan alih tangan kepada 

ahli lain adalah ragam bantuan yang dapat dilakukan dalam pelayanan 

responsif. 
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b. Tujuan  

tujuan pelayanan responsif adalah membantu peserta didik agar dapat 

memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah yang dialami atau 

membantu peserta didik yang mengalami hambatan maupun kesulitan dalam 

belajar. 

 

c. Fokus pengembangan 

Fokus pelayanan responsif bergantung kepada masalah atau kebutuhan 

peserta didik. Masalah dan kebutuhan peserta didik berkaitan dengan 

keinginan untuk memahami sesuatu hal karena dipandang penting bagi 

perkembangan dirinya secara positif. Dalam hal ini fokus perkembangan yang 

digunakan oleh peneliti adalah kebutuhan untuk memperoleh informasi bahwa 

pengembangan potensi diri dan pengembangan sosial pada individu 

merupakan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. Perencanaan Individual 

a. Pengertian  

Perencanaan individual diartiakan sebagai bantuan kepada peserta 

didik agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan 

kekurangan dirinya, serta pemahaman akan peluang da kesempatan yang 

tersedia dilingkungannya. Pemahaman peserta didik secara mendalam dengan 

segala karakteristiknya, penafsiran hasil asesmen, dan penyediaan informasi 

yang akurat sesuai dengan peluang dan potensi yang dimiliki peserta didik 

sangat diperlukan sehingga peserta didik mampu memilih dan mengambil 

keputusan yang tepat didalam mengembangkan potensi secara optimal, 

termasuk keberbakatan dan kebutuhan khusus peserta didik. 
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b. Tujuan 

Perencanaan individual berujuan untuk membantu peserta didik 

sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik berlatih menggunakan pengetahuan dan gagasan 

untuk dapat mengemukakan pendapatnya; 

2) Membantu peserta didik menghargai pendapat orang lain tanpa menyakiti 

perasaan orang lain; dan 

3) Dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan, dan rencana 

yang telah dirumuskan. 

Tujuan perencanaan individual ini dapat juga dirumuskan sebagai upaya 

memfasilitasi peserta didik untuk merencanakan, memonitor, dan mengelola 

rencana meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik itu sendiri. Dengan 

demikian meskipun perencanaan individual ditujukan untuk memandu seluruh 

peserta didik, pelayanan yang diberikan lebih bersifat individual karena 

didasarkan atas perencanaan, tujuan dan keputusan yang ditemukan oleh 

masing-masing peserta didik. 

Melalui pelayanan perencanaan individual, peserta didik diharapkan dapat: 

1) Peserta didik dapat menggunakan pengetahuan dan gagasan dalam 

mengemukakan pendapat; 

2) Peserta didik dapat menghargai pendapat orang lain tanpa 

menyakiti/menghargai hak-hak orang lain; dan 

3) Dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan dan rencana 

yang telah dirumuskan. 

 

c. Fokus pengembangan 

Fokus pelayanan perencanaan individual berkaitan erat dengan 

pengembangan aspek kecerdasan emosional peserta didik. Adapun rincian 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
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1) Akademik meliputi memanfaatkan keterampilan hidup, memiliki prestasi 

yang baik, dan dapat memahami nilai moral yang berlaku dilingkungan 

sekolah; 

2) Karir meliputi pemahaman kebutuhan untuk kebiasaan kerja yang positif, 

menerapkan manfaat memiliki kecerdasan emosional yang baik dalam 

dunia kerja; dan 

3) Kecerdasan emosional meliputi mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri, mengelola emosi orang lain, dan membina hubungan 

baik dengan orang lain. 

 

4. Dukungan Sistem 

Dukungan system merupakan komponen pelayanan dan kegiatan 

manajemen, tata kerja, infra struktur (misalnya teknologi informasi dan 

komunikasi), dan pengembangan kemampuan professional konselor secara 

berkelanjutan, yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada peserta 

didik atau menfasilitasi perkembangan peserta didik. 

Layanan ini memberikan dukungan kepada peneliti dalam memperlancar 

penyelenggaraan layanan tersebut. Sedangkan bagi pendidik/guru lainnya adalah 

untuk memperlancar penyelenggaraan program pendidikan di sekolah. 

Dukungan sistem ini meliputi aspek-aspek: (a) pengembangan jejaring 

(networking); (b) kegiatan manajemen; dan (c) riset dan pengembangan. 

 

5. Penyusunan Program Assertive Training 

Dalam layanan konseling kelompok assertive training peneliti bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik, dengan indicator 

pencapaian yaitu: (1) mampu mengenali emosi diri; (2) mampu mengelola 

emosi; (3) mampu memotivasi diri sendiri; (4) mampu mngelola emosi orang 

lain; dan (5) mampu membina hubungan yang baik dengan orang lain. Dalam 
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pelaksanaan layanan konseling kelompok assertive training memiliki beberapa 

tahapan yaitu: 

a. Tahap I Pretest 

Pretest diberikan pada hari 8 November 2016 pada tahap ini bertujuan untuk 

membina hubungan dengan peseta didik, memperkenalkan tujuan dan garis besar 

tahap konseling assertive training pada peserta didik serta mengidentifikasi 

kondisi awal peserta didik sebelum menerima perlakuan berupa layanan 

konseling kelompok assertive training dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar Lampung. 

Dengan memberikan penjelasan secara singkat mengenai tujuan kegiatan 

konseling kelompok assertive training dan petunjuk pengisian instrumen 

kecerdasan emosional, peserta didik dapat memahami dan dapat memberi 

informasi kecerdasan emosional yang ada dan dapat dilakukan pada kehidupan 

sehari-hari. Hasil dari pretest  kemudian dianalisis dan dikategorikan 

berdasarkan tingkat kecerdasan emosional peserta didik (Tabel 8). Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran kecerdasan emosional pada peserta 

didik. Gambaran kecerdasan emosional tersebut, digunakan untuk menentukan 

sampel penelitian yaitu peserta didik yang terindikasi memiliki kecerdasan 

emosional rendah. 

Hasil pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup lanca hal ini dapat dilihat 

dari seluruh peserta didik yang bersedia memberikan informasi terkait 

kecerdasan emosional peserta didik yang terdapat dalam item instrumen 

kecerdasan emosional yang dapat terisi sesuai dengan petunjuk pengisian. 

Kegiatan pretest dilaksanakan selama 35 menit. 

 

b. Tahap II Pembentukan 

Setelah menganalisis data pretest peserta didik (tabel 8). Peneliti 

selanjutnya membuat 2 kelompok yaitu 15 peserta didik kelompok eksperimen 

dan 15 peserta didik kelompok kontrol. Pada penelitian ini, kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol merupakan kelompok yang sama-sama akan 

diberikan perlakuan menggunakan perlakuan/treatment menggunakan konseling 

kelompok assertive training. Pelaksanaan konseling kelompok assertive training 

dilaksanakan dari tanggal 9-29  November-2016 dengan topik pembahasan yang 

berbeda pada tiap pertemuannya. 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan dan memaparkan kegiatan assertive 

training yang akan dilakukan. Tujuan dari tahap ini membantu peserta didik agar 

dapat menidentifikasi dan menganalisis permasalahan kecerdasan emosional 

yang terjadi pada peserta didik (rencana pemberian layanan terlampir). Dalam 

tahap ini peneliti/pemimpin kelompok menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 

konseling kelompok. Adapun langkah-langkah pada tahap ini yaitu: 

f) pemimpin kelompok menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka 

dan mengucapkan terimakasih; 

g) rational strategi, dalam hal ini pimpinan kelompok menjelaskan mengenai 

teknik assertive training dan tujuan penggunaan assertive training. Assertive 

training merupakan teknik yang digunakan untuk melatih individu agar dapat 

bertindak sesuai dengan keinginan individu namun tanpa merugikan orang 

lain/lingkungan sekitar. Adapun tujuan diadakannya konseling kelompok 

assertive training adalah untuk membantu peserta didik agar berperilaku 

asertif; 

h) pimpinan kelompok menjelaskan asas-asas kegiatan layanan konseling seperti 

asas keterbukaan, asas kesukarelaan, asas kerahasiaan, dan asas kenormatifan;  

i) pimpinan kelompok mengadakan perkenalan, setiap anggota kelompok 

memperkenalkan dirinya dihadapan anggota lain (meskipun sudah saling 

mengenal). Pimpinan kelompok mengawali perkenalan dengan menyebut 

nama dan identitas lainnya kemudian dilanjutkan oleh peserta lain; 

j) pimpinan kelompok menjelaskan mengenai topik yang akan dibahas, adapun 

topik yang dibahas meliputi: 1) pandangan atau pemahaman tentang diri; 2) 
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menumbuhkan rasa optimis; 3) tanggung jawab; 4) cara membina hubungan 

yang positif; dan 5) berpikir positif.. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tahap ini secara umum 

berjalan dengan lancar, hal ini terlihat dari antusias peserta didik yang dapat 

memahami maksud dari kegiatan dan tujuan layanan konseling kelompok 

assertive training, namun pada awal tahapan masih terdapat peserta didik yang 

malu-malu dan belum berani mengungkapkan permasalahannya terkait 

kecerdasan emosional, tetapi setelah peneliti menunjukka penerimaan yang 

hangat dan penjelasan mengenai manfaat setelah melakukan kegiatan layanan 

konseling kelompok assertive training sebagian besar peserta didik mulai dapat 

terbuka dan menganggap kegiatan ini sebagai kegiatan yang berarti untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Tahap ini diakhiri dengan 

pemberian lembar persetujuan responden yang ditandatangani peserta didik 

sebagai komitmen bahwa peserta didik bersedia mengikuti tahap-tahap 

selanjutnya pada konseling kelompok assertive training. 

 

c. Tahap III Peralihan 

Dalam tahap ini pimpinan kelompok menyatakan kembali kepada seluruh 

anggota kelompok apakah anggota kelompok telah memahami dengan baik 

mengenai kegiatan konseling kelompok ini, dan mengulas kembali mengenai 

asas-asas yang telah disampaikan. Pada tahap ini pimpinan kelompok 

menjelaskan peranan anggota kelompok dalam kelompok tugas, kemudian 

pimpinan kelompok menanyakan apakah para anggota sudah siap untuk memulai 

kegiatan pada tahap berikutnya. 

 

d. Tahap IV Pelaksanaan Konseling Kelompok 

Pada tahap ini pemimpin kelompok menanyakan kembali kepada seluruh 

anggota kelompok apakah anggota kelompok telah memahami dengan baik 

mengenai kegiatan konseling kelompok tersebut, dan mengulas kembali 
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mengenai asas-asas yang telah disampaikan. Pada tahap ini pimpinan kelompok 

menjelaskan peranan para anggota kelompok, kemudian  pemimpin kelompok 

menanyakan apakah para anggota sudah siap untuk memulai kegiatan pada tahap 

ini. 

 

e. Tahap V Penutup 

Pimpinan kelompok dan anggota kelompok bersama-sama menyimpulkan 

hasil dari kegiatan layanan konseling kelompok assertive training, pimpinan 

kelompok mengingatkan bahwa kegiatan akan segera berakhir, dan semua 

anggota kelompok untuk mengemukakan kesan/perasaan mereka setelah 

mengikuti layanan konseling kelompok. 
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PENUTUP 

 

Layanan konseling yang telah tersusun rapi dalam bentuk rincian aktivitas yang 

dilakukan tentunya membutuhkan komitmen/dukungan yang kuat dari seluruh staff, 

layanan tidak hanya petugas BK dan yang terlibat dalam layanan konseling serta 

peneliti, melainkan juga faktor kepemimpinan sekolah yang mendukung. Termasuk 

pula, keterlibatan guru bidang studi dalam memahami kerangka filosofis dan 

konseptual  layanan bimbingan konseling yang bersifat mendukung layanan 

pembelajaran. Melalui dukungan-dukungan tersebut, tujuan layanan serta kompetensi 

yang akan dicapai mampu terwujud secara optimal. 
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Lampiran 2 

ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan-pernyataan. Pernyataan tersebut akan membantu 

untuk mengenali perasaan sebagaimana melihat diri sendiri. 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, lalu pilihlah salah satu 

dari keempat alternatif jawaban yang tersedia yang dirasakan paling sesuai 

dengan gambaran diri sendiri. 

Jawaban diberikan dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang pilih. Mohon agar 

tidak melewatkan satu pernyataan dan jawablah dengan jawaban yang sesungguhnya. 

Petunjuk pemberian jawaban 

1. Berilah tanda silang pada: 

a. Kolom STS jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri 

b. Kolom TS jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri 

c. Kolom R jika pernyataan tersebut ragu-ragu dengan diri 

d. Kolom S jika pernyataan tersebut sesuai dengan diri 

e. Kolom SS jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya tidak tergesa-gesa untuk memutuskan 

sesuatu hal karena dorongan emosi semata 

     

2 Dengan siapapun saya bicara, saya berusaha 

untuk menjadi pendengar yang baik. 

     

3 Saya akan memaklumi setiap perbedaan 

pendapat yang terjadi saat sedang belajar 

dikelas 

     

4 Saya memahami bahwa tidak semua siswa di 

sekolah dapat menjadi teman baik saya 

     

5 Saya cenderung kurang pertimbangan dalam 

mengatasi masalah yang timbul 

     

6 Saya tidak dapat mengetahui dengan pasti 

perasaan yang sedang saya alami. 

     

7 Saya sering mengalami perasaan sedih tanpa 

sebab yang saya ketahui. 

     

8 Jika saya marah pada teman yang 

menyinggung perasaan saya biasanya saya 

berusaha mengendalikan rasa marah itu 

terlebih dahulu 

     

9 Walaupun sedang marah, saya berusaha untuk 

tetap menguasai diri 

     

10 Saya tetap dapat berbicara dengan sopan pada 

teman walaupun dalam keadaan marah pada 

teman lain 

     

11 Saya dapat mengatasi rasa malas dengan tetap 

belajar dengan baik. 

     

12 Saya tetap dapat tegas terhadap orang yang      
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berbuat kesalahan meskipun itu teman baik 

saya. 

13 Saya akan berkata kasar pada teman yang telah 

melakukan kesalahan pada saya. 

     

14 Saya kurang memperdulikan perasaan orang 

lain 

     

15 Teman-teman sekelas di sekolah berusaha 

menghindari saya karena saya ketus. 

     

16 Saya akan menyalahkan orang lain yang 

membuat saya marah. 

     

17 Saya akan cepat menyelesaikan perbedaan 

pendapat yang dapat menyebabkan pertikaian. 

     

18 Dalam pengambilan keputusan, saya berusaha 

untuk memberikan pendapat/masukan yang 

dapat diterima oleh teman yang lain 

     

19 Saya tidak akan menyalahkan diri sendiri 

secara berlebihan walaupun prestasi saya 

kurang memuaskan selama sekolah 

     

20 Walaupun tugas-tugas yang saya hadapi berat, 

saya tetap dapat berprestasi. 

     

21 Bila menghadapi hambatan dalam mencapai 

suatu tujuan, saya cepat menjadi putus asa. 

     

22 Saya berusaha untuk lebih menghibur teman 

yang sedang mengalami kesedihan. 

     

23 Saya akan menjenguk teman yang sedang sakit      

24 Saya merasa terharu ketika melihat 

orang/teman yang menderita. 

     

25 Saya menghargai pendapat dari teman      

26 Saya berpikir bahwa kenyamanan dibutuhkan 

dalam membina persahabatan. 

     

27 Saya akan menolak dengan halus ajakan teman 

untuk meninggalkan pelajaran di sekolah 

     

28 Saya merasa senang karena teman-teman 

selalu melibatkan saya dalam pembicaraan 

mereka 

     

29 Apabila ada teman yang melanggar aturan 

yang berlaku di sekolah, maka saya akan 

menegurnya dengan kata-kata yang tepat 

     

30 Saya sulit bekerjasama dengan teman yang 

tidak saya sukai 

     

31 Saya seringkali bertengkar dengan teman      

32 Teman sekolah jarang melibatkan saya dalam 

pengambilan keputusan di sekolah 

     

33 Saya kurang memiliki minat untuk mengikuti 

organisasi sosial yang ada di sekolah 
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34 Saya lebih menyukai bekerja seorang diri.      

35 Saya merasa diskusi untuk mengambil 

keputusan hanya membuang tenaga saja. 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

A. TopikBahasan   :PandanganTentangDiri 

B. BidangBimbingan  :Pribadi 

C. JenisLayanan   :KonselingKelompok 

D. FungsiLayanan   :Pemahaman, Pengentasan, danPengembangan 

E. Kompetensis yang ingindicapai 

1. TujuanLayanan  : Agar pesertadidikmampumemehamidirinya 

2. Hasil yang ingindicapai : Agar pesertadidikdapatmeningkatkan 

      pandangantentangdiri 

F. Pendekatan yang di gunakan :Assertive Training 

G. SasaranLayanan   :kelompokeksperimendankelompok control 

pesertadidikkelas XI SMAN 12 Bandar Lampung 

H. UraianKegiatan   : 

N

o 

Taha

pan 

Kegiatan 

Guru Pembimbing Siswa 

1.  Pemb

entuk

an 

(5 

menit

) 

a. Menerimakehadirananggotakelompokse

caraterbukadanmengucapkanterimakasih 

b. Memimpindoa 

c. Menjelaskanpengertiandantujuankonseli

ngkelompok 

 

d. Menjelaskancarapelaksanaankonselingk

elompoksepertiasasdanfungsi 

e. Mengucapkanjanjikonseling 

 

f. Menyampaikankesepakanwaktu 

 

g. Perkenalandilanjutkandenganpermainan

untukmenghangatkansuasana agar 

salingterbuka, salingpercaya, 

salingmenerimasehinggaterciptadinamik

akelompok 

a. Merspondenganmembalas

ucapan 

 

b. Berdoa 

c. Memperhatikandanmende

ngarkan 

 

d. Memperhatiakandanmend

engarkan 

 

e. Memperhatikandanmengi

kuti 

f. Menyepakatiwaktu 

g. Memperkenalkandirisecar

abergantiandanmelaksana

kanpermainan 

2.  Perali

han 

a. Menjelaskankembalikegiatankonselingk

elompok 

a. Memperhatikandanmende

ngarkan 
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(5 

menit

) 

b. Mengkondisikananggotakelompok agar 

siapmelanjutkanketehapberikutnya 

 

c. Menenyakankesepakatananggotakelomp

okuntukkegiatanlebihlanjut 

b. Memberikanresponjawaba

nataukesiapananggotakelo

mpok 

c. Menjawabpertanyaan 

3.  Kegi

atan 

(30 

menit

) 

Konselingkelompokassertive training 

a. Menjelaskanmengenaiteknikassertive 

training dantahap-tahapdalamassertive 

training 

b. Menjelaskanmateritentangpandanganten

tangdiri 

c. Menjelaskanpentingnyamateripandanga

ntentangdiridalamkecerdasanemosional 

d. Mempersilahkananggotakelompokuntuk

mengemukakanmasalahnyamengenaipan

dangantentangdiri 

e. Membedakanperilakuasertifdantidakaser

tifdalamkecerdasanemosional 

f. Melakukanbermainperanpandangantenta

ngdiridalamkecerdasanemosional, 

sertamemberikanumpanbalik/responterh

adapperilaku yang 

dipraktikkanpesertadidik 

g. Mengulanglatihanperilakuasertifdalamp

andangantentangdiri 

h. Mereviewperilaku yang 

sudahditetapkanpadapertemuanberikutn

ya 

i. Memberikanpenguatanpositif (pujian) 

terhadappesertadidikdapatmengetahuipa

ndangantentangdirinya 

j. Menyimpulkan 

 

 

a. Memperhatikan 

 

 

b. Mendengarkandanmempe

rhatikan 

c. Mendengardanmemperhat

ikan 

 

d. Mendengardanmemperhat

ikan 

 

 

e. Mendengardanmemperhat

ikan 

 

f. Melaksanakan 

 

 

 

 

 

g. Melaksanakan 

 

 

h. Mengugkapkan 

 

 

i. Memperhatikandanmelaks

anakan 

 

 

j. Mengungkapkandanmemp

erhatikan 

4.  Peng

akhir

a. Menjelaskanbahwakegiatankonselingaka

nsegeradiakhiri 

a. Memperhatikandanmende

ngarkan 
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an 

(5 

menit

) 

b. Menyimpulkanhasildaritopik yang 

telahdibahas 

c. Mengevaluasikegiatan yang 

telahdilaksanakan: 

- Pemahaman yang 

sudahdiperolehanggotakelompok 

- Perasaan yang 

alamiselamakegiatanberlangsung 

- Kesan yang diperolehselamakegiatan 

d. Membahasdanmenanyakantindaklanjutk

egiatankonselingkelompok 

e. Mengucapkanterimakasih 

f. Memimpindoa 

g. Mengucapkansalam 

h. Perpisahan 

b. Mendengarkandanmenyi

mpulkan 

c. Menjawabpertanyaan 

 

 

 

 

 

 

d. Menjawabpertanyaan 

 

e. Menjawab 

f. Berdoa 

g. Menjawabsalam 

h. Salingberjabattangan 

 

I. MateriLayanan  :Terlampir 

J. SumberMateri  : http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-

      materi-bk.pdf 

K. Tempat   :Ruang BK 

L. Metode   :Diskusi, Tanya jawab, danpermainan 

M. AlatdanPerlengkapan : - 

N. PenyelenggaraLayanan : Jerry Prafitasari 

O. Konsultan   :DosenPembimbingdan Guru Pembimbing 

P. RencanaPenilaian  

1. Penilaian Proses : dilaksanakanpadasaatkegiatanberlangsungdengan 

    caramengamati 

2. Penilaianhasil : dilaksanakansetelahkegiatanpemberianlayanan  

    selesaidilaksanakan 

Q. TindakLanjut  :mengadakankegiatankonselingkelompokselanjutnya 

R. CatatanKhusus  : - 

 

 

 

http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

S. Topik Bahasan   : Optimis 

T. Bidang Bimbingan  : Pribadi 

U. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

V. Fungsi Layanan   : Pemahaman, Pengentasan, dan Pengembangan 

W. Kompetensis yang ingin dicapai 

3. Tujuan Layanan  : Agar peserta didik memiliki rasa optimis pada 

      dirinya 

4. Hasil yang ingin dicapai : Agar peserta didik dapat meningkatkan rasa 

      optimis pada dirinya 

X. Pendekatan yang di gunakan : Assertive Training 

Y. Sasaran Layanan   : kelompok eksperimen dan kelompok control 

       peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar  

       Lampung 

Z. Uraian Kegiatan   :  

No Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Siswa 

5.  Pembentukan 

(5 menit) 

h. Menerima kehadiran anggota 

kelompok secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih 

i. Memimpin doa 

j. Menjelaskan pengertian dan 

tujuan konseling kelompok  

 

k. Menjelaskan cara pelaksanaan 

konseling kelompok seperti asas 

dan fungsi 

l. Mengucapkan janji konseling 

 

m. Menyampaikan kesepakan waktu 

 

n. Perkenalan dilanjutkan dengan 

permainan untuk menghangatkan 

a. Merspon dengan 

membalas ucapan 

 

b. Berdoa 

c. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

 

d. Memperhatiakan 

dan mendengarkan 

 

e. Memperhatikan 

dan mengikuti 

f. Menyepakati 

waktu 

g. Memperkenalkan 

diri secara 
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suasana agar saling terbuka, 

saling percaya, saling menerima 

sehingga tercipta dinamika 

kelompok 

bergantian dan 

melaksanakan 

permainan 

6.  Peralihan 

(5 menit) 

d. Menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok 

e. Mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan 

ketehap berikutnya 

 

f. Menenyakan kesepakatan anggota 

kelompok untuk kegiatan lebih 

lanjut 

a. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

b. Memberikan 

respon jawaban 

atau kesiapan 

anggota kelompok 

c. Menjawab 

pertanyaan 

7.  Kegiatan 

(30 menit) 

Konseling kelompok assertive 

training 

k. Menjelaskan mengenai teknik 

assertive training dan tahap-tahap 

dalam assertive training 

l. Menjelaskan materi tentang 

optimis 

m. Menjelaskan pentingnya materi 

tentang optimis dalam kecerdasan 

emosional 

n. Mempersilahkan anggota 

kelompok untuk mengemukakan 

masalahnya mengenai rasa 

optimis 

o. Membedakan perilaku asertif dan 

tidak asertif dalam kecerdasan 

emosional 

p. Melakukan bermain peran tentang 

menumbuhkan rasa optimis 

dalam kecerdasan emosional, 

serta memberikan umpan 

balik/respon terhadap perilaku 

yang dipraktikkan peserta didik 

q. Mengulang latihan perilaku 

asertif tentang optimis  

r. Mereview perilaku yang sudah 

ditetapkan pada pertemuan 

berikutnya 

s. Memberikan penguatan positif 

 

 

k. Memperhatikan 

 

 

l. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

m. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

n. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

 

o. Mendengar dan 

memperhatikan  

 

p. Melaksanakan 

 

 

 

 

 

q. Melaksanakan 

 

r. Mengugkapkan 

 

 

s. Memperhatikan 



 

131 
 

(pujian) terhadap peserta didik 

dapat mengetahui tentang optimis 

t. Menyimpulkan 

dan melaksanakan 

 

t. Mengungkapkan 

dan 

memperhatikan 

8.  Pengakhiran 

(5 menit) 

i. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera diakhiri 

j. Menyimpulkan hasil dari topik 

yang telah dibahas 

k. Mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilaksanakan: 

- Pemahaman yang sudah 

diperoleh anggota kelompok 

- Perasaan yang alami selama 

kegiatan berlangsung 

- Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan 

l. Membahas dan menanyakan 

tindak lanjut kegiatan konseling 

kelompok 

m. Mengucapkan terimakasih  

n. Memimpin doa 

o. Mengucapkan salam 

p. Perpisahan 

i. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

j. Mendengarkan dan 

menyimpulkan 

k. Menjawab 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

l. Menjawab 

pertanyaan 

 

m. Menjawab 

n. Berdoa 

o. Menjawab salam 

p. Saling berjabat 

tangan 

 

AA. Materi Layanan  : Terlampir 

BB. Sumber Materi  : http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-

      materi-bk.pdf 

CC. Tempat   : Ruang BK 

DD. Metode   : Diskusi, Tanya jawab, dan permainan 

EE. Alat dan Perlengkapan : - 

FF. Penyelenggara Layanan : Jerry Prafitasari 

GG. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 

HH. Rencana Penilaian  

3. Penilaian Proses : dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung dengan 

     cara mengamati 

http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
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4. Penilaian hasil : dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  

     selesai dilaksanakan 

II. Tindak Lanjut  : mengadakan kegiatan konseling kelompok selanjutnya 

JJ. Catatan Khusus  : - 

 

Bandara Lampung, November 2016 

Guru BK       Peneliti 

 

 

 

Dra. Hj Hernawati      Jerry Prafitasari 

NIP. 196709101994032005     NPM. 1211080032 

 

Mengetahui, 

Kepala SMAN 12 Bandar Lampung 

 

 

 

Drs. Mahlil, M. Pd. I 

NIP. 19670415 199403 1011 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

KK. Topik Bahasan   : Tanggung Jawab 

LL. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 

MM. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

NN. Fungsi Layanan   : Pemahaman, Pengentasan, dan Pengembangan 

OO. Kompetensis yang ingin dicapai 

5. Tujuan Layanan  : Agar peserta didik mampu memehami tentang 

      tanggung jawab 

6. Hasil yang ingin dicapai : Agar peserta didik dapat meningkatkan rasa 

      tanggung jawabnya 

PP. Pendekatan yang di gunakan : Assertive Training 

QQ. Sasaran Layanan   : kelompok eksperimen dan kelompok control 

       peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar  

       Lampung 

RR. Uraian Kegiatan   :  

No Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Siswa 

9.  Pembentukan 

(5 menit) 

o. Menerima kehadiran anggota 

kelompok secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih 

p. Memimpin doa 

q. Menjelaskan pengertian dan 

tujuan konseling kelompok  

 

r. Menjelaskan cara pelaksanaan 

konseling kelompok seperti asas 

dan fungsi 

s. Mengucapkan janji konseling 

 

t. Menyampaikan kesepakan waktu 

 

u. Perkenalan dilanjutkan dengan 

permainan untuk menghangatkan 

a. Merspon dengan 

membalas ucapan 

 

b. Berdoa 

c. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

 

d. Memperhatiakan 

dan mendengarkan 

 

e. Memperhatikan 

dan mengikuti 

f. Menyepakati 

waktu 

g. Memperkenalkan 

diri secara 
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suasana agar saling terbuka, 

saling percaya, saling menerima 

sehingga tercipta dinamika 

kelompok 

bergantian dan 

melaksanakan 

permainan 

10.  Peralihan 

(5 menit) 

g. Menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok 

h. Mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan 

ketehap berikutnya 

 

i. Menenyakan kesepakatan 

anggota kelompok untuk kegiatan 

lebih lanjut 

a. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

b. Memberikan 

respon jawaban 

atau kesiapan 

anggota kelompok 

c. Menjawab 

pertanyaan 

11.  Kegiatan 

(30 menit) 

Konseling kelompok assertive 

training 

u. Menjelaskan mengenai teknik 

assertive training dan tahap-

tahap dalam assertive training 

v. Menjelaskan materi tentang 

tanggung jawab 

w. Menjelaskan pentingnya materi 

tentang tanggung jawab dalam 

kecerdasan emosional 

x. Mempersilahkan anggota 

kelompok untuk mengemukakan 

masalahnya mengenai tanggung 

jawab 

y. Membedakan perilaku asertif dan 

tidak asertif dalam kecerdasan 

emosional 

z. Melakukan bermain peran 

mengenai rasa tanggung jawab 

dalam kecerdasan emosional, 

serta memberikan umpan 

balik/respon terhadap perilaku 

yang dipraktikkan peserta didik 

aa. Mengulang latihan perilaku 

asertif dalam tentang tanggung 

jawab 

bb. Mereview perilaku yang sudah 

ditetapkan pada pertemuan 

berikutnya 

 

 

u. Memperhatikan 

 

 

v. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

w. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

x. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

 

y. Mendengar dan 

memperhatikan  

 

z. Melaksanakan 

 

 

 

 

 

aa. Melaksanakan 

 

 

bb. Mengugkapka

n 
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cc. Memberikan penguatan positif 

(pujian) terhadap peserta didik 

dapat mengetahui tentang 

tanggung jawab 

dd. Menyimpulkan 

 

cc. Memperhatikan dan 

melaksanakan 

 

 

dd. Mengungkapk

an dan 

memperhatikan 

12.  Pengakhiran 

(5 menit) 

q. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera diakhiri 

r. Menyimpulkan hasil dari topik 

yang telah dibahas 

s. Mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilaksanakan: 

- Pemahaman yang sudah 

diperoleh anggota kelompok 

- Perasaan yang alami selama 

kegiatan berlangsung 

- Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan 

t. Membahas dan menanyakan 

tindak lanjut kegiatan konseling 

kelompok 

u. Mengucapkan terimakasih  

v. Memimpin doa 

w. Mengucapkan salam 

x. Perpisahan 

q. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

r. Mendengarkan dan 

menyimpulkan 

s. Menjawab 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

t. Menjawab 

pertanyaan 

 

u. Menjawab 

v. Berdoa 

w. Menjawab salam 

x. Saling berjabat 

tangan 

 

SS. Materi Layanan  : Terlampir 

TT. Sumber Materi  : http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-

      materi-bk.pdf 

UU. Tempat   : Ruang BK 

VV. Metode   : Diskusi, Tanya jawab, dan permainan 

WW. Alat dan Perlengkapan : - 

XX. Penyelenggara Layanan : Jerry Prafitasari 

YY. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 

ZZ. Rencana Penilaian  

http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
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5. Penilaian Proses : dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung dengan 

     cara mengamati 

6. Penilaian hasil : dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  

     selesai dilaksanakan 

AAA. Tindak Lanjut  : mengadakan kegiatan konseling kelompok selanjutnya 

BBB. Catatan Khusus  : - 

 

Bandara Lampung, November 2016 

Guru BK       Peneliti 

 

 

 

Dra. Hj Hernawati      Jerry Prafitasari 

NIP. 196709101994032004     NPM. 1211080032 

 

Mengetahui, 

Kepala SMAN 12 Bandar Lampung 

 

 

 

Drs. Mahlil, M. Pd. I 

NIP. 19670415 199403 1011 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

CCC. Topik Bahasan   : Cara Membina Hubungan Yang Positif 

DDD. Bidang Bimbingan  : Pribadi Sosial 

EEE. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

FFF. Fungsi Layanan   : Pemahaman, Pengentasan, dan 

Pengembangan 

GGG. Kompetensis yang ingin dicapai 

7. Tujuan Layanan  : Agar peserta didik mampu memehami tentang 

      cara membina hubungan yang positif 

8. Hasil yang ingin dicapai : Agar peserta didik dapat meningkatkan diri 

      dalam membina hubungan yang positif dengan 

      orang lain 

HHH. Pendekatan yang di gunakan : Assertive Training 

III. Sasaran Layanan   : kelompok eksperimen dan kelompok control 

       peserta didik kelas XI SMAN 12 Bandar  

       Lampung 

JJJ. Uraian Kegiatan   :  

No Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Siswa 

13.  Pembentukan 

(5 menit) 

v. Menerima kehadiran anggota 

kelompok secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih 

w. Memimpin doa 

x. Menjelaskan pengertian dan 

tujuan konseling kelompok  

 

y. Menjelaskan cara pelaksanaan 

konseling kelompok seperti asas 

dan fungsi 

z. Mengucapkan janji konseling 

 

aa. Menyampaikan kesepakan waktu 

a. Merspon dengan 

membalas ucapan 

 

b. Berdoa 

c. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

 

d. Memperhatiakan 

dan mendengarkan 

 

e. Memperhatikan 

dan mengikuti 

f. Menyepakati waktu 
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bb. Perkenalan dilanjutkan dengan 

permainan untuk menghangatkan 

suasana agar saling terbuka, 

saling percaya, saling menerima 

sehingga tercipta dinamika 

kelompok 

g. Memperkenalkan 

diri secara 

bergantian dan 

melaksanakan 

permainan 

14.  Peralihan 

(5 menit) 

j. Menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok 

k. Mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan 

ketehap berikutnya 

 

l. Menenyakan kesepakatan 

anggota kelompok untuk 

kegiatan lebih lanjut 

a. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

b. Memberikan 

respon jawaban 

atau kesiapan 

anggota kelompok 

c. Menjawab 

pertanyaan 

15.  Kegiatan 

(30 menit) 

Konseling kelompok assertive 

training 

ee. Menjelaskan mengenai teknik 

assertive training dan tahap-

tahap dalam assertive training 

ff. Menjelaskan materi tentang cara 

membina hubungan yang positif 

gg. Menjelaskan pentingnya materi 

tentang cara membina hubungan 

yang positif dalam kecerdasan 

emosional 

hh. Mempersilahkan anggota 

kelompok untuk mengemukakan 

masalahnya mengenai cara 

membina hubungan yang positif 

ii. Membedakan perilaku asertif dan 

tidak asertif dalam kecerdasan 

emosional 

jj. Melakukan bermain peran 

tentang cara membina hubungan 

yang positif dalam kecerdasan 

emosional, serta memberikan 

umpan balik/respon terhadap 

perilaku yang dipraktikkan 

peserta didik 

kk. Mengulang latihan perilaku 

 

 

ee. Memperhatikan 

 

 

ff. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

gg. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

 

hh. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

 

ii. Mendengar dan 

memperhatikan  

 

jj. Melaksanakan 

 

 

 

 

 

 

kk. Melaksanakan 
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asertif tentang cara membina 

hubungan yang positif 

ll. Mereview perilaku yang sudah 

ditetapkan pada pertemuan 

berikutnya 

mm. Memberikan penguatan 

positif (pujian) terhadap peserta 

didik dapat mengetahui tantang 

cara membina hubungan yang 

positif 

nn. Menyimpulkan 

 

 

ll. Mengugkapkan 

 

 

mm. Memperhatika

n dan melaksanakan 

 

 

nn. Mengungkapka

n dan 

memperhatikan 

16.  Pengakhiran 

(5 menit) 

y. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera diakhiri 

z. Menyimpulkan hasil dari topik 

yang telah dibahas 

aa. Mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilaksanakan: 

- Pemahaman yang sudah 

diperoleh anggota kelompok 

- Perasaan yang alami selama 

kegiatan berlangsung 

- Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan 

bb. Membahas dan menanyakan 

tindak lanjut kegiatan konseling 

kelompok 

cc. Mengucapkan terimakasih  

dd. Memimpin doa 

ee. Mengucapkan salam 

ff. Perpisahan 

y. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

z. Mendengarkan dan 

menyimpulkan 

aa. Menjawab 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

bb. Menjawab 

pertanyaan 

 

cc. Menjawab 

dd. Berdoa 

ee. Menjawab salam 

ff. Saling berjabat 

tangan 

 

KKK. Materi Layanan  : Terlampir 

LLL. Sumber Materi  : http://guraru.org/wp-

content/uploads/2015/kumpulan-     materi-bk.pdf 

MMM. Tempat   : Ruang BK 

NNN. Metode   : Diskusi, Tanya jawab, dan permainan 

OOO. Alat dan Perlengkapan : - 

http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
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PPP. Penyelenggara Layanan : Jerry Prafitasari 

QQQ. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 

RRR. Rencana Penilaian  

7. Penilaian Proses : dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung dengan 

     cara mengamati 

8. Penilaian hasil : dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  

     selesai dilaksanakan 

SSS. Tindak Lanjut  : mengadakan kegiatan konseling kelompok selanjutnya 

TTT. Catatan Khusus  : - 

 

Bandara Lampung, November 2016 

Guru BK       Peneliti 

 

 

 

Dra. Hj Hernawati      Jerry Prafitasari 

NIP. 196709101994032005     NPM. 1211080032 

 

Mengetahui, 

Kepala SMAN 12 Bandar Lampung 

 

 

 

Drs. Mahlil, M. Pd. I 

NIP. 19670415 199403 1011 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

UUU. Topik Bahasan   : Berpikir Positif 

VVV. Bidang Bimbingan  : Pribadi 

WWW. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

XXX. Fungsi Layanan   : Pemahaman, Pengentasan, dan 

Pengembangan 

YYY. Kompetensis yang ingin dicapai 

9. Tujuan Layanan  : Agar peserta didik mampu memehami dirinya 

10. Hasil yang ingin dicapai : Agar peserta didik dapat meningkatkan cara 

      berpikir positif 

ZZZ. Pendekatan yang di gunakan : Assertive Training 

AAAA. Sasaran Layanan   : kelompok eksperimen dan 

kelompok control        peserta didik kelas XI 

SMAN 12 Bandar         Lampung 

BBBB. Uraian Kegiatan   :  

No Tahapan 
Kegiatan 

Guru Pembimbing Siswa 

17.  Pembentukan 

(5 menit) 

cc. Menerima kehadiran anggota 

kelompok secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih 

dd. Memimpin doa 

ee. Menjelaskan pengertian dan 

tujuan konseling kelompok  

ff. Menjelaskan cara pelaksanaan 

konseling kelompok seperti asas 

dan fungsi 

gg. Mengucapkan janji konseling 

 

hh. Menyampaikan kesepakan waktu 

 

ii. Perkenalan dilanjutkan dengan 

permainan untuk menghangatkan 

suasana agar saling terbuka, 

a. Merspon dengan 

membalas ucapan 

 

b. Berdoa 

c. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

d. Memperhatiakan 

dan mendengarkan 

 

e. Memperhatikan 

dan mengikuti 

f. Menyepakati waktu 

g. Memperkenalkan 

diri secara 

bergantian dan 

melaksanakan 
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saling percaya, saling menerima 

sehingga tercipta dinamika 

kelompok 

permainan 

18.  Peralihan 

(5 menit) 

m. Menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok 

n. Mengkondisikan anggota 

kelompok agar siap melanjutkan 

ketehap berikutnya 

 

o. Menenyakan kesepakatan 

anggota kelompok untuk 

kegiatan lebih lanjut 

a. Memperhatikan 

dan mendengarkan 

b. Memberikan 

respon jawaban 

atau kesiapan 

anggota kelompok 

c. Menjawab 

pertanyaan 

19.  Kegiatan 

(30 menit) 

Konseling kelompok assertive 

training 

oo. Menjelaskan mengenai teknik 

assertive training dan tahap-

tahap dalam assertive training 

pp. Menjelaskan materi tentang 

berpikir positif 

qq. Menjelaskan pentingnya materi 

tentang berpikir positif dalam 

kecerdasan emosional 

rr. Mempersilahkan anggota 

kelompok untuk mengemukakan 

masalahnya mengenai berpikir 

positif 

ss. Membedakan perilaku asertif dan 

tidak asertif dalam kecerdasan 

emosional 

tt. Melakukan bermain peran 

tentang berpikir positif dalam 

kecerdasan emosional, serta 

memberikan umpan balik/respon 

terhadap perilaku yang 

dipraktikkan peserta didik 

uu. Mengulang latihan perilaku 

asertif dalam berpikir positif 

vv. Mereview perilaku yang sudah 

ditetapkan pada pertemuan 

berikutnya 

ww. Memberikan penguatan 

positif (pujian) terhadap peserta 

 

 

oo. Memperhatikan 

 

 

pp. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

qq. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

rr. Mendengar dan 

memperhatikan 

 

 

ss. Mendengar dan 

memperhatikan  

 

tt. Melaksanakan 

 

 

 

 

 

uu. Melaksanakan 

 

vv. Mengugkapkan 

 

ww. Memperhatika

n dan melaksanakan 
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didik dapat mengetahui tentang 

berpikir positif 

xx. Menyimpulkan 

xx. Mengungkapka

n dan 

memperhatikan 

20.  Pengakhiran 

(5 menit) 

gg. Menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling akan segera diakhiri 

hh. Menyimpulkan hasil dari 

topik yang telah dibahas 

ii. Mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilaksanakan: 

- Pemahaman yang sudah 

diperoleh anggota kelompok 

- Perasaan yang alami selama 

kegiatan berlangsung 

- Kesan yang diperoleh selama 

kegiatan 

jj. Membahas dan menanyakan 

tindak lanjut kegiatan konseling 

kelompok 

kk. Mengucapkan terimakasih  

ll. Memimpin doa 

mm. Mengucapkan salam 

nn. Perpisahan 

gg. Memperhatika

n dan 

mendengarkan 

hh. Mendengarkan 

dan menyimpulkan 

ii. Menjawab 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

jj. Menjawab 

pertanyaan 

 

kk. Menjawab 

ll. Berdoa 

mm. Menjawab 

salam 

nn. Saling berjabat 

tangan 

 

CCCC. Materi Layanan  : Terlampir 

DDDD. Sumber Materi  : http://guraru.org/wp-

content/uploads/2015/kumpulan-     materi-bk.pdf 

EEEE. Tempat   : Ruang BK 

FFFF. Metode   : Diskusi, Tanya jawab, dan permainan 

GGGG. Alat dan Perlengkapan : - 

HHHH. Penyelenggara Layanan : Jerry Prafitasari 

IIII. Konsultan   : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 

JJJJ. Rencana Penilaian  

9. Penilaian Proses : dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung dengan 

     cara mengamati 

http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
http://guraru.org/wp-content/uploads/2015/kumpulan-
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10. Penilaian hasil : dilaksanakan setelah kegiatan pemberian layanan  

     selesai dilaksanakan 

KKKK. Tindak Lanjut  : mengadakan kegiatan konseling kelompok 

selanjutnya 

LLLL. Catatan Khusus  : - 

 

Bandara Lampung, November 2016 

Guru BK       Peneliti 

 

 

 

Dra. Hj Hernawati      Jerry Prafitasari 

NIP. 196709101994032005     NPM. 1211080032 

 

Mengetahui, 

Kepala SMAN 12 Bandar Lampung 

 

 

 

Drs. Mahlil, M. Pd. I 

NIP. 19670415 199403 1011 
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Dokumentasi Kegiatan 
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